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KONSEP PENGASUHAN ANAK MENURUT NANNY 91I
DAN IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM
DI ASRAMA FAIDLUR ROHMAN SOOKO MOJOKERTO
ABSTRAK
Islam memandang anak itu sebagai asset masa depan, yang akan menyuplai pahala
bagi orangfuanya. Dan itu akan terwujud, apabila orangtua sukses menghantarkan mereka
menjadi piiUadi-priUadi yang shaleh dan shalehah, yang senantiasa mentaati Atlah dan Rosul-
Nya. Untuk melangkah ke san4 maka peran orangtua dalam mendidik anaknya semasa dini
sangat berperan penting bagi pertumbuhan karakter mereka. Karenany4 pada masa ini sangat
penting mengarahkan mereka menjadi sosok yang berkepribadian rnuslim sejati. Namun
sayangnya, khususnya dewasa ini, yang lebih dikenal dengan gaya hidup yang konsurntiflagi
hedonis, banyak orangtua yang salah kaprah di dalam mengasuh anak-anaknya. Tidak sedikit
dari mereka memperlakukan anak-anak mereka bak raja yang selalu dituruti kemauannya,
tanpa mempertimbangkan nilai positif dan negatif. Mereka menghendaki anak yang patuh
namun orang tua tidak konsisten. mereka juga menghendaki anak yang hormat namun orang
tua tidak mendengarkan perasaan mereka. Anak-anak mulai kehilangatr rasa amannya.
Hubungan orang tua 
- 
anak yang seharusnya menjadi kekuatan berubah menjadi semacam
pertentangan. Oleh karenanya, kami mengharapkan penelitian ini mampu menjadi semacam
teknik evaluasi bagi para orang tua dalam mengkritisi model pengasuhan yang selama ini
mereka terapkan, serta mengganti konsep pengasuhan buruk dengan pengasuhan yang lebih
baik dengan mengambil konsep yang diapakai oleh Nanny 9l I yang dikolaborasikan dengan
nafas keislaman. Sebagai contohnya kami mengarnbil contoh pelaksanaan pengasuhan anak
di Asrama Faidlur Rohman Sooko Mojokerto.
Metode penelitian dalam penelitian ini, menggunakan metode observasi, wawancara
dan dukomentasi. Kemudian dilaksanaliat penyajialt data dan analisa data sebagaimana yang
sudah digariskan dalam buku-buku metodologi penelitian pendidikan.
Hasilnya, konsep yang ditawarkan oleh Nanny 9l I dan konsep yang ada di lslam
tidaklah bertentangan sama sekali. Dua-duanya dapat berkolaborasi, sesuai dengan penelitian
yang sudah dilakukan di Asrama Faidlur Rohman Sooko Mojokerto. f)ua teori tersebut
bukanlah suatu dualisme yang dikotomis. Melainkan dualitas yang setiap saat bisa
dimasukkan dan dilaksanakan karena tidaklah bertentangan dengan hadits dan al-Qur'an.
Sedangkan perbedaan dari dua konsep tersebut adalah pada konsep terapannya. Nanny
menginginkan kinerja keluarga hanya menggunakan konsep nilai kekeluargaan. 'Iapi. di
dalam islam, ada nilai keagamaan layaknnr,a 1-eologi (tauhid) dan aiaran islanr lainnr-il )'ang
mesti dinrasukkan. Terakhir, adanya ajararr islam vang ntengajarkart pacla kita untuk
memukul anak ketika dia sudah baligh dan ticlak nrelaksanakan slrolat. Sedangkan Nanny
9l I tidak menrperbolehkan untuk rnelakukart kekerasan. i\'lelainkan dengan cara
kekeluargaan dan keramhan yang harus sesuai dengan tanggung .iawab" konsistensi dan
konsekuensi yang berlaku.
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A. Latar Belakang Masalah
Sesungguhnya pendidikan adalah masalah penting dan aktual sepanjang
zaman. Pendidikan seseoftmg bisa maju dengan bekal ilmu pengetahuan dan
teknologi. Manusia mampu mengolah alam yang dikaruniakan Allah swr
kepada manusia. Islam mewajibkan setiap orang baik laki-laki maupun
perempuan untuk menuntut ilmu. Manusia dianjurkan belajar sejak dari buaian
sampai ke liang lahat.r
Keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, baik dalam
lingkungan masyarakat Islam maupun non Islam, karena keluarga merupakan
tempat pertumbuhan anak yang pertama dimana dia mendapatkan pengaruh
dari anggota-anggotanya pada masa yang amat penting. Dan paling kritis dalam
pendidikan anak. Yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya (usia pra
sekolah). Sebab, pada masa tersebut apa yang ditanamkan diri anak akan sangat
membekas, sehingga tidak mudah hilang atau berubah sesudahnya.2
Keltrarga adalah lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan
anak. Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur
yg sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan anak.
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2Secara teoritis dapat dipastikan bahwa dalam keluarga yang baik anak memiliki
dasar-dasar pertumbuhan dan perkembangan yang cukup kuat unhrk menjadi
manusia dewasa.3 Keluarga dibentuk oleh cinta- Cinta itu didukung oleh rasa
saling menghormati. Tanpa salah satunya, keluarga akan hancur. Aturan rumah
menjabarkan kebutuhan aks cinta dan rasa hormat itu sebagai bagian penting di
dalam afuran rumaha.
Beberapa permasalahan terjadi secara serempak di dalam sebuah
keluarga sehingga memberikan gambaran yang keliru. Sebagai orang tua yang
merasa terkuras waktu setiap hari, memenuhi berbagai tuntutan dengan waktu
yang dimiliki, memang sulit untuk mundur selangkah dan melihat sebuah
gambaran yang menyeluruh. Berbagai hal tidak selamanya hitam dan putih.
Mengenali akar sesungguhnya dari sebuah permasalahan seringkali lebih sulit
daripada mengenali efek-efek sekundernya yang melelahkan. s
Pendidikan dalam keluarga adalah merupakan pendidikan yang sangat
penting, karena keluarga adalah merupakan pusat pendidikan yang penting.
karena keluarga adalah merupakan pusat pendidikan yang pertarna dan yang
paling utama. Bahkan keluargalah sebagai peletak dasar pembentukan pribadi
anak. Hal ini di sebabkan karena seorilng rurak memulai proses pendidikannya
dalan lingkurgan keluarga. Dan disituiali anak-anak aliarr iiieniperoleh berhagai
3 TM. Fuaduddin, Pengosuhan Anak dalam Keluarga lslam, (lakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Jender,l999),5
a Carrol, Deborah dan Stella Reid, Nanny 9//, (Bandung: I{ikrnah,2008).213
5 Frost, !o. Tanyakott Pada Super Nanny, (Kaifa : Bandung,2009),5
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Jpengetahuan, pengalaman, dan kemampuannya unnrk berbuat sesuatu di bawah
bimbingan dan bantuan oftmg tuanya. pengertian keluarga dalam arti luas
(extended system) adalah meliputi ayah, ibu, anak, nenek, saudara atau family-
family yang dekat. Pangkal ketenangan, ktentraman dan keclamaian hidup
adalah terletak dalam keluarga.
Mengingat pentingnya kehidupan keluarga yang sedemikian, maka
Islam memandang bahwa keluarga itu bukan hanya merupakan persekutuan
hidup yang paling kecil saja, tetapi juga merupakan lembaga hidup manusia
yang dapat memberikan kemungkinan celaka atau bahagianya anggota
masyarakat, baik di dunia maupun di akhirat.6
Dapat ditarik kesimpulan, bahwa dalam Islam, keluarga adalah
merupakan lembaga keluarga atau pusat pendidikan agama yang pertama dan
utama. Karena pada umumnya, agama seseorang itu ditentukan oleh pendidikan,
pengalaman serta latihan-latihan yang dialuinya pada masa kecilnya. Seseorang
yang pada masa kecilnya tidak mendapatkan pendidikan agama dalam keluarga,
maka pada dewasanya nanti tidak akan pernah merasakan peningnya agama
dalam kehidupan. Karena itu perlu adanya kesadaran dari umat Islam sendiri
untuk dapat mengembalikan fungsi keluarga sebagai pusat pendidikan agama
Islam.
Dalam keluarga, orang tua berperan penting di dalamnya yang bukan
hanya berkewajiban untuk memberikan nalkah rohaniah. Yang antara lain
o Zuhairini. Pendidikan lslant dolam Keluarga.(Surabaya. lAlN Sunan Ampel, 1993),9
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4berupa kasih sayang, perhatian dan juga pendidikan dan utamanya pendidikan
agama. untuk itu wajiblah orimg tua menjaga anak dari perbuatan dosa dengan
mendidik anak dan mengajar akhlak yang bagus, menjaga dari teman-teman
yang jahat, dan tidak boleh membiarkan anak hidup bermewah-mewahan
(bernikmat-nikmat). (Ihya' Ulumuddin hal 5D7.
orang tua adalatr cermin bagi anak dan menunjukkan contoh kepada
mereka bagaimana spiritualitas dan kehidupan sehari-hari menyatu. Segala hal
yang orang tua lakukan atau katakan, setiap kebiasaan yang dimiliki, nada
suara, ekspresi, semua mengajarkan seperti apa dunia itu dan bagaimana mereka
menyesuaikan diri di dalamnya. Apa yang mereka lihat dalam diri orang tua
merupakan cermin dunia yang lebih besar. Apa yang mereka lihat adalah cermin
yang menunjukkan siapa mereka dan akan menjadi apa merekas. Karena itu,
setiap kat4 sikap dan tingkah laku orang tua akan merupakan cermin bagi anak-
anaknya dan akan mewamai kehidupannya. Seperti kata Ki Hajar Dewantara :
"Bahwasannya dalam keluarga itu bagi setiap orang itu adalatr alam pendidikan
yang permulaan. Orang tua berlungsi sebagai guru atau penuntun, sebagai
pengajar dan sebagai pemimpin pekerj4 memberi suri tauladan dalam hal yang
baik.
Fungsi orang tua sebagai pendidik dalam keluarga adalah sangat
penting, termasuk di dalamnya pendidikan agama. Di sepanjang masa dan
'zuhairini, ibid hal l3
8 Doe. Mirni dan Marsha Walch, l0 Prinsip Spiritua! Parenting, (Bandung: Kaifa, 20AD,237
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5waktu orang tua harus selalu bertanggung jawab terhadap pendidikan anak-
anaknya.
Fungsi oftmg tua menurut Islam adalah :
1. orang tua berfungsi sebagai pelindung dan pemerihara keluarga, yang
berarti oftutg tua berkewajiban memberikan jaminan moril dan material
kepada anak-anaknya.
2, Orang tua berfungsi sebagai pendidik anak-anaknya. Yang berarti orang tua
berkewajiban membina atau mendidik anak-anaknya demi masa depan agar
sejatrtera dunia dan akhirat.
Setiap individu anak dan omng dewasa itu selalu mempunyai
kebutuhan-kebutuhan tertentu (yang bersifat vital biologis dan human atau
social cultural): Untuk mempertahankan hidupnya, kebutuhan-kebutuhan
tersebut menuntut agar dipenuhi, sehingga tidak tejadi ketegangan batin,
konflik-konflik dan frustasi.
Demikian pula usaha anak, ia selalu berikhtiar mengatasi semua
hambatan, dan menghilangkan ketegangan-ketegangan batinnya sebagai akibat
belum terpenuhinya kebutuhan hidupnya. Jika pemenuhan kebutuhan hidup itu
sudah terlaksana akan tercapai keseimhngan batin dan kepuasan.
Sikap orang tua mempengaruhi cara mereka memperlakukan anak, dan
perlakuan mereka terhadap anak sebaliknya mempengaruhi sikap anak terhadap
mereka dan perilaku mereka. Pada dasarnya hubungan oftulg tua anak
tergantung pada sikap orang tua.
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6Jika sikap orang tua menguntungkarL hubungan orang tua dengan anak
akan jauh lebih baik ketimbang bila sikap omng tua tidak positif. Sikap orang
tua akan menentukan hubungan keluarga, sebab sekali hubungan ini terbentuk,
mereka cenderung bertahan. Jika sikap ini positif tidak akan ada masalah.
Tetapi bila sikap ini merugikan, sikap ini cenderung bertahan, bahkan dalam
bentuk terselubung , dan mempengaruhi hubungan orang tua - anak sampai
masa dewasa.
Pada periode awal dari kehidupan anak, orang tua bertanggung jawab
mengarahkan anak kepada kepentingan terbaik bagi anak melalui pembinaan
keagamaan sesuai dengan perkembangan kejiwannya. Pembinaan keagamaan
pada anak dapat dimulai ketika anak masih berada di dalam kandungan dengan
membiasakan anak mendengarkan bunyi-bunyian thayyibafr seperti sholawat,
bacaan Al-Qur'an, dan lain-lainnya.Anak yang dibiasakan mendengarkan
kalimat-kalimat thayyiboh sejak berada di dalam kandungan, ia lebih mudah
tanggap terhadap apa yang diajarkannya selama pertumbuhannya.' Hak hidup,
kelangsungan dan perkembanganny (the right to life, survivel and development)
adalah bahwa orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan Negara harus
mengakui hak hidup, yang melekat pada diri anak, dan menjamin hak-haknya
atas kelangsungan hidup dan perkembangannya. I 0
e Komisi Perlindungan Anak Indonesia, l'erlindungan Anok dalan Agamo Islam, (Jakafia, 2006)
47
'o KHA pasal 6 ayat I dan 2, dan pasal 2 Undang-Undang nomor 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak
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7Islam sebagai agama rahmatan lil 'alamin, bertujuan menciptakan
kebahagiaan manusia termasuk kebahagiaan anak-anak yang kurang beruntung.
Kenyataan buruk yang dialami anak-anak tidak meqiadi alasan untuk
mengabaikannya. Hak dan usaha unnrk berkembang harus diberikan sehingga
mereka tidak menjadi korban dari hubungan buruk kedua oftulg tuanya. Karena
itulah, pengasuhan dan pengajaran terhadap anak dalam Islam tidak hanya
terbatas pada pendidikan keluarg4 tetapi juga model-model pendidikan lain.
Masyarakat dengan segala potensinya dituntut untuk menyediakan lingkungan
dan situasi yang baik bagi pendidikan anak-anak.
Anak-anak bagaimanapun secara fitriah adalah manusia yang sempurna,
dalam arti memiliki potensi yang diperlakukan untuk hidupnya terutama potensi
akal. Adanya akal inilah yang membedakannya dari makhluk Allah lainnya
seperti binatang dan tumbuhan. Sebagai manusiq anak-anak mengalami
perkembangan fisik dan non fisik sekaligus. Para pemikir boleh jadi
menekankan perkembangan fisik anak pada masa awal, tetapi hal itu tidak
berarti mengabaikan perkembangan jiwa anak. Pendidikan dan pengasuhan
kepada anak dengan demikian memberikan perhatian pada perkernbangan anak
secara utuh.tl
Islam menekankan agar orang tua dalarn mendidik anak tidak
memaksakan kehendak mereka. Diingatkan bahw:t anak-anak harus
dipersiapkrur untuk menghadapi zaman yang akan dilaluinya. Kemampuan
rl TM. Fuaduddin, Pengasuhon Anak dalom Keluargu lslon, ibid 28
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8orang tua menangkap kecenderungan positif dari perkembangan anak menjadi
sangat penting. orang tua berkewajiban untuk mendorong dan mengarahkan
perkembangan positif anak, betapapun kecenderungan itu tidak selalu sejalan
dengan keinginan pribadi orang tua ukuran pokok dari pengarahan dan
bimbingan iru adalah sejauh mana perkembangan anak sejalan dengan nonna
dan kewajiban agama. Rasulullah SAw memberikan peringatan bahwa anak-
anak harus dididik sesuai dengan zamannya. "DidiHah ansk-anakmu
(perempuan dan laki-loki) bukan menurut kemauanmu, karena mereka adalah
anak zamannya."
Oleh karena itu melihat pentingnya pengasuhan anak dalam keluarga
Islam sebagai cara untuk membenfuk pribadi anak berkarakter Islam, maka
penulis mencoba membahas masalah ini dengan memilih judul : KONSEp
PENGASUHAN AI\IAK MENURUT NAIYNY 9I I DAN
IMPLEMENTASINYA DALAM PENDIDIKAN ISLAM DI ASRAMA
FAIDLUR ROHMAN SOOKO MOJOKERTO
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis dapat mengajukan rumusan masalah yang terkait dengan penelitian ini,
yaitu:
I. Bagaimana konsep pengasuhan anak menurut NANNY 91 1 dalam keluarga
?
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92. Bagaimana implementasi penerapan konsep NANNY 9l I terhadap
Pendidikan tslam di Asrama Faidlur Rohman ?
C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis
antara lain :
l. Untuk mengetahui konsep pengasuhan anak menurut NANNY 911 dalam
keluarga.
2. Untuk mengetahui implementasi penerapan konsep NANNY 911 terhadap
Pendidikan Islam di Asrama Faidlur Rohman.
D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai berikut :
1. Bagi peneliti:
a. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti serta tambahan pengetahuan
sekaligus untuk mengembangkan pengetahuan penulis dengan landasan
dan kerangka teoritis yang ilmiah atau pengintegrasian ilmu pengetahuan
dengan praktek serta melatih diri dalam research ilmiah
b. Untuk memenuhi beban SKS dan sebagai bahan penyusunan skripsi
serta ujian munaqosah yang merupakan tugas akhir penulis untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu (Sl) pada jurusan Pendidikan
Agama Islam
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2. Bagi Obyek Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran ke dalam dunia pendidikan khususnya di
Asrama Faidlur Rohman Sooko Mojokerto.
b. Sebagai batran masukan dalam rangka pengasuhan anak dan
implementasinya dalam Pendidikan Islam di Asrama Faidlur Rohman
Sooko Mojokerto.
c. Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan bagaimana cara pengasuhan
anak dan implementasinya dalam Pendidikan lslam di Asrama Faidlur
Rohman Sooko Mojokerto.
3. Sebagai sumbangan kepada IAIN Sunan Ampel Surabaya khususnya kepada
perpustakaan sebagai bahan bacaan yang bersifat ilmiah dan sebagai
kontribusi khasanatr intelektual pendidikan.
E. DefinisiOperasional
Untuk mempermudah dalam pembahasan, maka dibawah ini akan
dijelaskan pe/ngertian dari judul yang dibahas adalah sebagai berikut :
Konsep : Suatu kegiatan intelektual untuk menangkap sesuatu.12
Pengasuhan : Proses, cara, perbuatan merawat dan mendidik anak kecil.l3
Anak : Manusia yang masih kecil.ra
Implementasi : Keterlibatan atau keadaan terlibat dalam suatu permasaiahanls.
r2 Komaruddin,Kamus Istilah Skripsi dan Tesis,1993.54
13 TM. Fuadu ddin, Pengasuhan Anak dalam Keluargo Islam, 13
I a www.pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/l
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Agar lebih jelas pembahasan skripsi ini, maka penulisan ini disusun
dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini meliputi langkahJangkah penelitian yang berkaitan dengan
mncangan pelaksanaan penelitian seqra umum. Terdiri dari sub-sub
bab tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, asumsi
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II : KAJIAN TEORI
Berisi pemaparan tentang kajian konsep pengasuhan anak menurut
Nanny 911 meliputi: pengertian pengasuhan anak, Macam-macam
pengasuhan anak dalam keluarga, serta pola pengasuhan menurut
Nanny 9ll.Kemudian akan dijelaskan mengenai tinjauan tentang
pendidikan Islam dalam keluarga yang meliputi: pengerlian
pendidikan Islam dalam keluarga. dasar-dasar pendidikan Islam
dalam keluarga, tuiuan pendidikan Islam dalam keruarga. Serta
Konsep Nanny 9l I dan Implementasinya terhadap Pendidikan Islam
dalam keluarga.
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
' 
5 Syah,Djalin us dkk, K a mu s P e I ai a r,(l akarta : Rineke Cipta, I gg3),7 7
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Menguraikan tentang hasil laporan penelitian yang meliputi : jenis
penelitian, pendekatan penelitian, jenis data, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
BAB IV : PEITTYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
Bab ini berisi tentang paparan (deskripsi) sejumlah data empiris
yang diperoleh melalui studi lapangan. Mencakup gambaran umum
obyek penelitian di Asrama Faidlur Rohman Sooko Mojokerto,
tentang sejarah Asrama Faidlur Rohman, letak geografis, ikrim
asrama, keunikan-keunikan budaya asftlma, konsep pengasuhan anak
yang sesuai dengan landasan teori dengan data-data yang ada di
lapangan, struktur organisasi asrzrma, keadaan pengasuh, siswa dan
keadaan sarana dan prasarana.
Pada analisis data ini berisi tentang intrepretasi penulis, dengan data-
data yang berhasil dihirnpun. Analisa ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan yang dirumuskan berkaitan dengan konsep
pengasuhan Nanny 911 dan implementasinya dalam Pendidikan
Islam di Asrama Faidlur Rohman Sooko Mojokerto.
BAB V : PENUII'UP
Pada bab terakhir berisi kesirnpulan dan saran-saran yang diikuti
dengan daftar pustaka serta Iampiran-lampirannya.
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A. Tinjeuan Tentang Konsep Pengasuhan Anak Menurut Nanny 9ll
1. Pengertian Pengasuhan Anak
Secara etimologi Pengasuhan Anak (a child parenting) bermakna
merawat, melindungi, mengarahkan kehidupan baru anak dalam setiap tahap
perkembangannya'. Artinya, pengasuhan beragam aktifitas yang dilakukan
untuk membentuk anak yang hrkembang secara optimal dan dapat bertahan
hidup secara optimal. Oleh karena itulah, pengasuhan anak selalu berkaitan
erat dengan lingkungan keluarga. Ada tiga elemen yang harus berkolaborasi
untuk menggapai tujuan dari pengasuhan anak ini. Adapun tiga elemen
tersebut adalah ayah, ibu dan anak itu sendiri.
Secara terminologis. Hoghughi (20M) menyebutkan bahwa
pengasuhan mencakup beragam aktifitas yang bertujuan agar anak dapat
berkembang secara optimal dan dapat bertahan hidup dengan baik. Prinsip
pengasuhan menurut Hoghughi tidak menekankan pada siapa (pelaku) namun
lebih menekankan pada aktifitas dari perkembangan dan pendidikan anak2.
Dalam beberpa pandangan lainnya, Pengasuhan (parenting) disebutkan
sebagai serangkaian keputusan tentang sosialisasi pada anak. yang mencakup
' , lvlendidik Anak Seiak l)alant Kandungan, ( Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1993),35
'Soerniirti, Penditlikan Anak Pfti Sekolah, (Jakarta: Rineke Cipta" 2000), 12
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apa yang harus dilakukan oleh orang tua/ pengasuh agar anak mampu
bertanggung jawab dan memberikan kontribusi sebagai anggota masyarakat
termasuk juga apa yang harus dilakukan orang tua/ pengasuh ketika anak
menangis, marah, berbohong, dan tidak melakukan kewajibannya dengan
baik3.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam masa tumbuh
kembang anak yaitu : pertama, senantiasa memantau pertumbuhan dan
perkembangan anak sejak masih dalam masa kandungan, masa bayi, balita
dan dilanjutkan pada periode masa sekolah, masa remaja sampai masa
dewasa. Kedua,memenuhi kebutuhan anak. Kualitas tumbuh kembang anak
yang optimal sangat tergantung pada kualitas kecukupan kebutuhan dasar
anak sehari-hari.
Pada dasarn ya adatiga aspek kebutuhan dasar anaka :
a. Pengasuhan, anak memerlukan makanan yang bergizi, pemukiman yang
layak. sandang dan perawatan kesehatan, antara lain dengan imunisasi,
pemberian ASI (air susu ibu), penimbangan secara teratur, pengobatan
yang cepat dan tepat bila anak sakit. ASI diperlukan karena mempakan
makanan yang paling sempurna untuk bayi. Meski bekerja di luar rumah,
sebaiknya ibu tetap mengusahakan agar anaknya tetap mendapat ASI. ASI
.iuga memberikan ketenangan batin bagi anak. disamping juga
' rbid, r4
o Emmy Sukresno, S.Pd, Mosa-musa Penting Pertumbuhan Anah (surabaya : Ulul Albab.
2005), s
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b. Kasih saysng, kasih sayang dan perhatian bagi orang tua dan anggota
keluarga yang lain akan menciptakan ikatan batin yang erat, yang amat
penting untuk tumbuh kembang anak-
c. pengasahan, stimulasi adalatr tindakan perangsangan dan latihan-latihan
terhadap kecerdasan anak yang datang dari lingkungan dasar anak..
Tujuan dari stimulasi untuk membantu anak agar mencapai tingkat
pertembangan yang baik dan optimal. Stimulasi mental ini penting untuk
perkembangan mental psikososial anak seperti budi pekerti, sopan santun,
moral, etika, kecerdasan, keterampilan, kemandirian, keativitas,
kepribadian dan produktivitrs. Stimulasi diberikan berdasarkan
kemampuan yang akan dikembangkan, yaitu 4 bidang kemampuan antara
lain gerak kasar, gerakan halus, kemampuan bahasa, dan kemampuan
bersosialisasi. Sedangkan prinsip dalam memberikan stimulasi
perkembangan adalah sebagai ungkapan rasa kasih sayang secara bertahap
dan berkelanjutan, dilakukan dengan wajar, selalu diberikan pujian atas
keberhasilan yang diraih anak, dilakukan secara bervariasi agar tidak
bosan dan kalau menggunakan alat sebaiknya tidak berbahaya dan
sederhana. Strategi yang paling efektif untuk mendampingi anak dalam
proses tumbuh kembang adalah apabila kita mampu memberi stimulasi
yang benar dan sesuai
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Beberapa definisi tentang pengasuhan tersebut menunjukkan bahwa
konsep pengasuhan mencakup beberapa pengertian pokok, antara lain: (i)
pengasuhan bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan
anak secara optimal, baik secara fisik, mental maupun sosial, (ii) pengasuhan
merupakan sebuatr proses interaksi yang terus menerus antara orang tua
dengan anak, (iii)pengasuhan adalah sebuah proses sosialisasi, (iv) sebagai
sebuah pmses interaksi dan sosialisasi proses pengasuhan tidak bisa
dilepaskan dari sosial budaya dimana anak dibesarkan.
Di dalam Agama Islam, anak disebutkan sebagai amanats. Oleh
karenanya, tugas orang tua adalah mengasuh, mendidik dan memberikan
pengetahuan yang baik dan benar. Selain pendidikan iuga dibutuhkan
kekuatan dan keteguhan mental dalam upaya untuk memberikan hak-haknya
sebagai manusia6.
Di dalam Islam pula Nabi juga memberikan contoh untuk mengasuh
anak dengan lemah lembut, memuji dan memotifasi" mendisiplinkan
kehidupan anak serta yang terakhir adalah penaruImiln nilai-nilai keislaman
sebagai satu bentuk norrna yang dipahami kemudian diimplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari7. Hal ini sesuai rlengan hadits yang diriwayatkan Dari
'Aisyah bahwa Nabi Shalallahu 'alaihi wasalam bersabda "Ilai 'Aisyah
t Lih"t QS. Al-Baqarah : 2336 Ntrvian Triwidia Jaya. Rahasia Membentuk Anah Shaleh, l'inter dan Kayo. (Bekasi : l)
Brain, 2008) 49
' M. Nipon AMul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarla : Mitra Pustaka,
2001),27
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sesungguhnya Allah itu Maha Lembut dan menyukai kelembuton. Allah
memberi dengan sebab kelembuton suotu yong tidak Allah berikan pada sikap
keras, bahkan suatu yang tidak Allah berikon hal-hal lainnya. (HR Bukhori
Muslim)
Di Indonesia sendiri sudah ada ketetapan untuk menerapkan pola asuh
anak yang manusiawi. Orang tua dilarang untuk melakukan pemukulan,
memarahi dengan menggunakan bahasa kotor dan juga meninggalkan anak
dengan terlantar. Hal ini termaktub dalam Undang-Undang perlinduangan
Anak. Undang-undang ini dibuat untuk memberikan panduan bagi orang tua
lebih ramah terhadap anak-anakny a yang menrpakan amanat Tuhans.
Dari landasan al-Qur'an, hadits dan Undang-Undang yang disebutkan
di atas, dapat disimpulkan bahwa perlu adanya sebuah konsep yang holistik
untuk mengasuh anak. Ada pakar psikologi yang membahas tentang diri anak.
Pakar Agama yang mengembangkan nilai-nilai keagamaan yang perlu
ditopangkan untuk meniaga nilainya. Sedangkan guru dan orang tua yang
mengarahkan ke seluruh aspek kehidupan yang ada di atas. OIeh sebab itulah,
pembahasan umurn tentang pengasuhan anak ini akan menghantarkan kita
pada sebuah bahasan yang komprehensif.
Macam-macam Pengasuhan Anak dalam keluarga
Mendidik anak dalam keluarga diharapkan agar anak mampu
berkembang kepribadiannya. menjadi manusia dewasa yang memiliki sikap
t UU No. 23 T'ahun 2002 tentang Perlindungan Anak
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positif terhadap agama, kepribadian kuat dan mandiri, berperilaku ihsan,
potensi jasmani dan rohani serta intelektual yang berkembang secara optimal.
Untuk mewujudkan hal itu ada berbagai cara dalam pengasuhan yang
dilakukan orang tua menurut Hurlack yang dikutip oleh Chabib Thohae, yaitu
a. Pengasuhan Otoriter
Pola asuh otoriter adalah pla asuh yang ditandai dengan cara
mengasuh anak-anaknya dengan aturan-aturan ketat, seringkali memaksa
anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk
bertindak atas rurma diri sendiri dibatasi. Anak jarang diajak
berkomunikasi dan diajak ngobrol, bercerita-cerita, bertukar pikiran
dengan oftmg hra orang tua malah menganggap bahwa semua sikapnya
yang dilakukan itu dianggap sudah benar sehingga tidak perlu anak
dimintai pertimbangan atas semua keputusan yang menyangkut
pernrasalahan anak-anaknya. Pola asuh yang bersifat otoriter ini juga
ditandai dengan hukuman-hukumannya yang dilakukan dengan keras,
mayoritas hukuman tersebut sifatnya hukuman badan dan anak juga diatur
yang rnembatasi perilakunya. Perbedaan seperti itu sangat ketat dan
bahkan masih tetap diberlakukan sampai anak tersebut menginjak dewasa.
Kewajiban orarlg tua adalah menolong anak dalam memenuhi
kebutuhan hidup anak-anaknya. akan tetapi tidak boleh berlebih-lebihan
'Ch"bii, 'l'oha, Kaoita Selekta Pendidihun Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1996). I l0
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dalam menolong sehiongga anak tidak kehilangan kemampuan untuk
berdfui sendiri di masa yang akan datangl0. Orang tua yang suka
mencampuri urusan anak sampai masalah-masalah kecil, misalnya
mengatur jadwal perbuatan anak, jam istirahat atau jam tidur, cara
membelanjakan uang, warna pakaian yang cocok, memilihkan teman atau
selektifrrya dalam mencari teman untuk diajak bermain, macam atau jenis
batrkan unhrk junrsan sekolah yang harus dimasuki. Dengan demikian
sampai menginjak dewasa kemungkinan besar nanti mernpunyai sifat-sifat
yang ragu-ragu dan lemah kepribadian serta tidak mampu mengambil
keputusan tentang apa pun yang dihadapi dalam kehidupannya, sehingga
akan menggantungkan orang lain.
b. Pengasuhan Demokratis
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang ditandai dengan
pengakuan ofturg tua terhadap kreativitas dan capabilitas seorang anak.
Anak dan orang tua berkedudukan se.iaiar. Suatu keputusan diambil
bersama dengan memertimbangkan kedua belah pihak. Anak diberi
kebebasan yang bertanggungjawab, artinya apa yang dilakukan oleh anak
diperbolehkan oleh oftIng tua. Ia bebas melakukarl apa saja, asalkan dia
bisa mempertanggung iarvabkan kepercayaan yang sudah diberikan oleh
orang tuanya.
to Chabib Thoha, Kaoita Selekta Pendidikon lslattt, I I I
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
20
Pola positif ini mempunyai nilai positif yang tinggi. Pertama Anak
akan menjadi seorang individu yang mempercayai orang lain. Anak yang
dididik secffa demokratis akan menimbulkan rasa kepercayaan pada diri
dan orang tuanya. Kedua, Rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap
diriny4 lebih-lebih kepada oralg tuanya. Anak yang sedang dibebaskan
oleh omng tuanya, akan menna bahwa dirinya saat ini sedang
dipertaruhkan untuk mengapresiasi kepercayaan yang diberikan orang
tuanya kepada dia" Yang terakhir, adalah dia tidak akan munafik.
Kejujuran dan rasa bersalah akan menghantui kehidupannya, apabila
sesekali dia membohongi kepercayaan yang diberikan oleh orang tua
kepadanyarl.
Sisi negatifrrya adalah pola asuh seperti ini akan merongrong
kewibawaan yang dimiliki oleh orang tua. Orang tua yang mestinya
dihormati, dita'dhimi bahkan juga diperlakukan lebih tinggi oleh anak,
akan terkikis habis karena mesti mempertimbangkan kepentingan kedua
belah pihak utnuk membuat sebuah aturan yang akan disepakati.
c. Pengasuhan Permisif
Pola asuh ini adalah chidren centered yakni segala aturan dan
ketetapan keluarga di tangan anak. Apa yang dilaktrkan oleh anak
diperbolehkan orang tua. Orang tua menuruti segala ketnauan anak. Ia
" Agoes Dariyo, Psi. P.siio/ogi Perkembangan Remoia (i{alia Indonesia : Bogor. 2004) 98
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
21
bebas melakukan apa saja yang dikehendakinyar2. pola asuh ini sulit
dicarikan sisi postifrrya. Pasalnya tidak ada instrument yang dapat
dijadikan penilaian tentang satu bentuk pola asuh yang bagus. Namun,
kalau saja anak tersebut bisa menggunakan kebebasannya untuk hal-hal
yang positif maka pola asuh ini akan menimbulkan dampak yang positif
pula. Dari sisi negatifrrya, anak cenderung tidak disiplin dan melanggar
ahran-afuran sosial ataupun agama-
d. Pengasuhan Situasional
Pola asuh yang satu ini adalah pola asuh yang bisa sulit untuk
digambarkan pengaplikasiannya. Yang terpenting dalam pola asuh ini
adalah ketergantungan pada keluarga yang sedang mengasuh anaknya.
Terkadang otoriter, permisif dan juga demokratis tergantung pada situasi
yang menuntutnyar3. Intinya adalah tidak ada tipe khusus dalam hal pada
pola asuh tersebut.
Dari semua pola asuh yang ada diatas, terlihat pola asuh secara
general. Tidak ada yang secara spesifik menjelaskan bagaimana untuk
mengatasi kasus-kasus yang ada disetiap keluarga. Dalam hal ini, seberapa
kuat pola asuh yang sedang dilaksanakan oleh sebuah keluarga tanpa adanya
metode dan kerangka aplikasi yang jelas maka sulit untuk menggapai tujran
'2 Robert I. Watson & tlenry Clay l-indgren, p$,ch<rlogt,of 'lhe Child, Third Edition,Tokyo,
Japan, John Willey Inc., New york London Sydney Toronto.'I'oppan Company, Ltd., 1973, hal. 187.
't S.D Gurarsa dan Y. S. D Gunania Psihologi Anak den Remaia ( BPK Cunung Mulya :
Jakareta. 1995) 23
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dad pengasuhan anak. OIeh sebab inilah, Nanny 911, menunjukkan
bagaimana sebenamya orang tua harus bentindak untuk menghukum,
mendidik dan berkomunikasi. Nanny 9l I menunjukkan cara menggunakan
media televisi yang bisa dilihat secara nampak bukan hanya menggunakan
lecture-lecture yangada di dalam buku.
3. Pola Pengasuhan Anak Menurut NANNY 911
a. Sekilas tentang NannY 911
Mereka adalah mimpi terburuk setiap orzmg tua... anak-anak yang
lepas kendali dan mengambil alih rumah... mereka butuh panduan
segera...masih bisakah keluarga ini diselamatkan ?.hanya satu
alternatif tersisa sudah saatnya mehubungi NANNY 9l l'" .
Cuplikan ini menunjukkan bahwa sebenamya Nanny 911 betapa
pentingnya eksistensi untuk bisa menyelamatkan sebuah keluarga yang
sedang mengalami sebuah permasalahan. Keluarga yang dalam keadaan
kebingungan untuk memberikm aturan yang pasti tentang pola asuh
anaknya. Siapa sebenarnya NANNY 9l I ? Apa eksistensi yang bisa kita
kenal sebagai orang lndonesia yang manyoritasnya adalah penduduk
islam'/.
NANNY 9l I merupakar reality show yang dipertontonkan di
Indonesia melalui c'hannel Metro TVl5. Acara ini menyaiikan perempuan-
perenrpllan yang paham betul untuk rnenyelesaikan permalasalahan yang
'' Sekapur sirih dari NANNY Stella pada Intro Buku Canoll. Hal ini juga biasanya diajadikan
intro dalam program Nanny 9l I di Metro T'V.
'' Biasanya, ditayangkan pada harirninggu jam 14:-30
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dihadapi oleh keluarga. NANNY 911 tidak sendirian dia terdiri dari tiga
orang NANNY. Nanny Deb (Deborah Caroll), yang lahir di Bangor
Wales. Nanny Stell4 Latrir di Bumley., serta Nanny Yvonne ( Yvonne
Shove)16
Reality tersebut tidak serta merta hadir dan ada begitu saja.
Sebenarnya, tontonan tersebut sering ditayangkan di televisi luar negeri.
Sebagaimana yang ditulis oleh author wikipidia.com :
Nanny 9ll is a reality television show in the United States, which
originally aired on FOX (and airs in the UK on ITV2, whose sister
company, Granada America, produces the show) In April 2005, a
potential spin-off for the show was aired as a "special episode"
entitled Marriage 911.lt was framed as though Chris and Laura
King's marriage problems had proved too much for Nanny Stella and
a marriage counselor was needed. The series never materialized. On
February 27, 2008, FOX announced that they sold the rights to
Nanny 91 I (as well as its partnered FOX show, Trading Spouses) to
CMT. 'fhe show has also had reruns on ABC Pamily (rvhere it no
longer airs). New episodes of the series began airing in April 200917.
Tapi, reality tersebut kemudian menyebar ke penjuru dunia. Harnpir
seluruh dunia termasuk Indonesia mengenal nalna Nanny. Bahkan Nanny
(Nanny Stella) sendiri pernah mendatangi Indonesia untuk memberikan
penyuluhan (baca : workshop) bagi ibu-ibu di Jakarata. Kegiatan tersebut
'6 Biographi Penulis Buku Nanny 9l I
r? wu,w.wikipidia.org
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berjudul *Helping Families Achieve Their Potensiaf'. Kegiatan ini
dilaksanakan pada 5 Desember 2009 di JTC Jakarht8.
Melihat begitu dekatnya reality show tersebut dengan pola
kehidupan. Maka kapabilitas seorang Nanny 911 tidak dapat diragukan
lagi. Bahkan di dalam beberapa artikel disebutkan bahwa apa yang
dilakukan Nanny 9l I benar-benar membantu untuk memberikan solusi
alternatif dalam mengasuh anak.
Contohnya adalah apa yang ditulis oleh Kathleen Webbre dia
menyebutkan bagaimana pengalaman pribadinya betapa apa yang
dilaksanakan oleh Nanny sebagai satu bentuk yang sangat menarik.
Kadang bisa dipikirkan terkadang juga tidak bisa dipikirkan begitu saja.
Namun bisa dilaksanakan begitu mudahnya dalam kehidupan sehari-
hari2o. Apa yang diceritakan diatas hanyalah salah satu dari sekian banyak
kekaguman orang-orang yang sudah menonton reality show Nanny 911
tersebut.
b. Konsep Terapan Nanny 9l Idalam Mengasuh anak.
Sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas. bahwa Nanny 911
merupakan orang yang profesional untuk mengentaskan perrnasalahan
t* Ulasan tentang isi seminar tersebut bisa dilihat laporan Caniza Fauzi di
dan di website www.pragnacy.369.com
re Dia adalah the co-founder ond President o/'Hr;mellor* Solutions lnc, the nation's leading
preparer of'nanny pu-vroll ond nanny tca relur$. She has been employed in the nanny induslrv .since
199i. She is available Jbr intervie*' ar con ment.
20 Kathleen Webb . Tips for Crofting o Succesdul Nonny Share artikel ini bisa ditemukan
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yang dihadapi oleh keluarga. Nanny 911 selalu ingin hadir disaat keluarga
tersebut mempunyai polemik yang pelik dalam keluarga' Nanny Stella
mengungkapkan dalam seminar di Jakarta bahwa :
Jika anak Anda hidup dalam ketakutan kelak dia akan menjadi pribadi
yang waspada. Jika anak Anda malu, ia akan hidup dalam rasa
bersalah. Toleransi akhirnya menjadi kesadaran, sedangkan usaha akan
menjadi seseorang yang percaya diri2l.
Apa yang diungkap diatas merupakan bagian kecil dari konsep
dalam mengasuh anak yang ditulis Nanny Stella. Di dalam bukunya
NANNY 911 mereka membagi menjadi tiga BAB. BAB I adalah
Komunikasi. Komunikasi merupakan bagian penting dalam upaya
mensosialisasikan pengasuhan terhadap anak. BAB II Aturan Rumah.
Sedangkan BAB III Panduan Darurat Pengasuhan Anak22.
Selain deskripsi bukuny4 NANNY juga memberikan penjelasar:
awal. Suatu penjelasan yang penting dalam upaya mengasuh anak yang
efektif dan dapat herhasil menggapai tujuan yang diinginkan. Adapun
aturan tersebut adalah
l) Bersikap Konsisten
2) Setiap tindakan mempunyai konsekuensi
3) Katakan apa yang anda inginkan dan benar-benar anda inginkan
4) Jangan berjanji.iikatidak bisa rnenepati
ztl-aporan Gadiza Fauzi pada acara headline news di metrotvnews.cont
" Deborah Carroll dan Stella Ried. Narn1, 9l I . I Mizan Media tltama : Bandung, Cet. 2009)'
xx
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5) Dengarkan anak-anak anda
6) Tentukan rutinitas
7) Rasa hormat berlaku dua arah
8) Penguatan yang positifjauh lebih berhasil dari penguatan negatif
9) Tingkah laku adalah hal yang universal
10) Definisikan peran anda sebagai orang tua23.
Selain sikap konsisten, menerima konsekuensi dan juga hal-hal
lainnya yang ada diatas, Nanny juga memberikan banyak sekali aturan
tambahan yang dibedakan menjadi tiga fase. Adapun Fase tersebut adalah
sebagai berikut :
1) Komunikasi
Bagi seorang Nanny'komunikasi antara orang tua dan anak
adalah sesuatu yang sangat penting. Anak-anak tidak akan pernah
menggunakan kata-kata kecuali mereka mendengar dari orang
tuanya2a. Terkadang orang tua lebih memilih marah, menghindar atau
mencari alasan bahkan meremehkan apabila ada kesalahan komunikasi
yang dilakukannya sendiri. Apabila anda atau anak anda salah, yang
sering dilaksanakan adalah menutup telinga, dan keluar dari ungkapan-
ungkapan yang sebenamya ingin anak anda katakan.
13 f)eborah Carrolldan Stella Ried. 1brd, xxiii
'ra Jrr [:'rost. 'l'ant'akan Pada Supemarr4', (.lakarta : Kaifa, 2009)- 67
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
27
Dari komunkasi yang salah inilah sebenarnya anak akan mulai
belajar untuk memahami apa yang sebenarnya terjadi tanpa adanya
suatu bimbingan dari orang tua. Sehingga anak mendapatkan
kesimpulan yang salah. Oleh karena itulah menurut Nanny, jadilah
satu tim antara bapak dengan ibu dan konsisten. Karena konsistensi
merupakan aspek terpenting dalam melakukan subuah komunikasi.
Dalam melakukan pembicaraan Nanny juga menyebutkan
untuk mengatakan apa yang ingin anda katakan kemudian patuhi dan
dalam pembicaraan diupayakan untuk tidak memberikan label
terhadap anak anda. Selanjutnya adalah menentukan tehnik-tehnikk
jitu untuk melakukan komunikasi. Kalau anda sedang berbicara
dengan anak yang berumur 2 tahun, maka anda harus melakukan
langkah sebagai berikut :
a) Turunkan Tubuh anda setinggi anak itu. Berlutut atau duduk
b) Tatap matanya
c) Jika anak sedang marah usap punggung dan bahunya
d) Ubah nada suara anda
e) Beri kata-kata kepada anak andq supaya pembicaraan mengalir
0 Ulangi apa yang sudah dikatakan oleh si Anak
g) Jangan rnen-vela
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Sebenamya masih banyak hal yang dijelaskan oleh Nanny 911
unfuk menyelesaikan problematika komunikasi antara orang tua dan
anak. Di dalam bukunya di sebutkan bagi anak yang berumur 4 atau
lima tahun, ffi&k yang sedang mengamuk, atau bahkan anak yang
sudah berumur 9 tahun. Ini menunjukkan batrwa akan ada perlakuan
berbeda didalam setiap fase umur bagi anak dengan kepribadiannya
masing-masing.
2) Aturan Rumah
Kalau di atas dijelaskan tentang bentuk-bentuk komunikasi
antara parent (orang tua) dan anak. sekarang saatnya membuat satu
bentuk aturan-aturan rumah yang mesti untuk dipahami dan
dilaksanakan secara bersama. Aturan Rumah ini pula akan menjawab
tentang apa yang disebut dengan konsistensi. rutinitas, perhatian.
batasan, kepercayaan untuk melakukan, cinta dan menikrnati (enioy).
Pasalny4 dengan aturan rurnah, rumah akan menjadi upaya-upaya
untuk menegakkan ketertiban, adanya konsekuensi dari tindakan"
mengatur hari anda (rutinitas). pengorganisasian rumah dan yang
terakhir adalah cinta dan rasa hormat yang bisa menfadikan keluarga
adalah satu tim2('.
?5 Jo Frost, ibid,12
16 Deborah Carroll dan Stella Rierj. 16fu{ 66
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Untrnk menjadikan aturan rumah yang dapat menegakkan
ketertiban, diperlukan beberapa langkah-langkah untuk memulainya.
Adapun langkah-langkatr tersebut adalah :
a) Menentukan aturan rumah sendiri. Setiap rumah mempunyai
relatifitas terhadap kehidupannya. Oleh karenanya, rumah mesti
diatur sendiri sesuai dengan kebutuhan dan keinginan yang sudah
disepakati. Namun, untuk membuatnya ada beberapah yang perlu
diperhatikan misalnla menentukan kerangka harian anda.
Setelahnya banr berkomitmen untuk mentaati seluruh bentuk
aturan yang sudatr disepakati bersama meski ada rasa tidak mood
dalam diri masing-masing. Dan bersikaplah konsisten
b) Aturan tidak bisa diganggu gugat.
c) Aturan rumah bukan aturan yang dipahat di atas batu. Maksudnya
adalah aturan rumah bisa dirubah dan berevolusi sesuai dengan
kebutuhan. Seperti halnya anak tumbuh berkernbang dalarr
kehidupannya.
d) Aturan rumah tidak berubah bagi para tamu
e) Andajangan melanggar aturan yang ada
0 Jangan hukum semua orang karena salah seorang melanggar
aturan. Itlaksudnya adalah jika salah satu anak rnelakukan hal yarlg
nrelanggar aturan tidak perltr clihukirrn. Namun" mestin,va cliberi
lime out (akan dijelaskan di bab selarl.iutn-va)
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g) Kontrak keluarga. Inilah aturan yang dilaksanakan untuk mengatur
yang lebih spesifik pada setiap indidvidu. Jadi, kontrak ini akan
memberikan pemahaman pada semua pihak bahwa ada perbedaan
antara ayah, ibu dan anak-anak27.
Wujud aturan rumah selanjutnya adalah adanya sebuah
konskuensi dari setiap tindakan. Untuk dapat menertibkan suatu
konsekuensi hingga dapat mengaplikasikan interdisipliner pada setiap
anggota rumah maka ada beberapa langkah yang mesti dilaksanakan.
Adapun konsekuensi tersebut adalah Hukuman. Inilah yang tadi bagi
Nanny disebutnya sebagai time ouf8. Adapun langkah-langkah time
out sebagai berikut :
a) Beri peringatan
b) Hitung mundur time out
c) Satu menit lime out untuk setiap umur anak
d; Taruh mengatur u,aktu di tempat yang biasa dilihat oleh anak
e) Ulang pengatur waktu anak meninggalkan tempat
f) Orang tua tidak boleh mengintrupsi time oul
g) Pembicaraan ss.telah time out adalah bagian paling penting
27 Jo Frost, Tanyakan Pada Supcrnann, ibid.78
"'fime out adalah perkakas berharga untuk mengajari anak-anak ketika mereka hilang
kendali. Mereka butuk waLtu untuk rtengatur f'ikiran tlan perasaan ntereka sendiri. Kernudian, setelah
mereka tenang, mereka dapat mernbicarakan perasaan itu. Jadi. lime out rneski dipandang sebagai
waktu urrtuk anak bernatbs dan bertlkir
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Perlu diperhatikan selain upaya untuk menghukum mereka
yang melanggar aturan rumah menggunakan strategi time out.
Dibutuhkan pula upaya untuk memberikan imbalan (reward ) bagr
bagian dari keluarga yang melaksanakan seluruh bentuk aturan rumah
secara seksama. Hampir sama dengan time out, reward yang ingin
diberikan juga membutuhkan waktu dan tempat yang tepat untuk
diberikan. FIal ini dimaksudkan agar imbalan tersebut benar-benar
berarti dan dapat dihargai sebagai bentuk apresiasi terhadap prestasi
yang sudah dilaksanakannya. Sehingga akan menjadi contoh bagi yang
lain untuk mencontohnya. Misalnya saj4 Reward diberikan pada saat
punishmenr juga diberikan pada mereka yang melanggaie.
Selanjutnya setelah Aturan Rumah tentang reward and
punishmenl sudah dilaksanakan. Tinggal saatnya mengatur rutinitas
yang bisa dipahami dan diketahuai secara berasama-sama. Ayah dan
Ibu membuat iadwal dan kegiatan. Dalam kasus ini, ada beberapa hal
yang perlu untuk diatur :
a) Mengatur Aktititas sepulang sekolah
b) Mengatur Pakaian
c) Mengatur Makanan
d) Menegakkan Rutinitas secara konsisten
e) ir4engatur Waktu Makan dan Makan bersama
:e Deborah Carroll dan Stella Ried. /brc{ 80
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0 Tatakrama di Meja Makan
g) Waktu Makan adalah Waktu bicara
h) Menjaga Rutinitas Anda jika anda bepergian30
Semua yang ada di atas tidak bisa dilaksanakan menggunakan
jadwal yang hanya dibuat oleh orang tua. Seyogyanya, jadwal yang
dibentuk dan akan dilaksanakan melibatkan anak-anak yang akan
menjadi objek dari peraturan jadwal tersebut. Kolaborasi antara dua
kepentingan orang tua dan anak sangat dibutuhkan agar aturan-aturan
rumah tersebut terserap melalui alam bawah sadar mereka sendiri.
Ivtereka tidak merasa ditekan, serta melaksanakan rutinitas tersebut
sesuai dengan keinginannya masing-masing.
Yang terakhir adalah Aturan Rumah sebagai bentuk nilai
organisasi yang mempunyai budaya kedisiplinan, komitment dan
kerapian yang bagus. Aturan yang terakhir adalah mengajarkan anak
dan anggota keluarga untuk seragam, rapi dan bersih. Keseragaman
yang dimaksud adalah semua anggota yang ada di nrmah ikut bekerja
bersama-sama Rapi adalah keikutsertaan anggota keluarga untuk
memperbaiki barang-barang yang berserakan. Sedangkan bersih yang
dimaksud adalah seluruh keluarga ikut bersih-bersih kalau saja ada
yang kotor di daiarn rumah.
3('Deborah Carroll dan Stella Ried. /bid, 82
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Tujuan dari Aturan Rumah yang dudah dijelaskan di atas.
Sebenarnya adalah rasa respek (hormat) dan cinta terhadap keluarga.
Keluarga benar-benar menjadi satu tim yang saling melengkapi. Bagi
Nanny 9l I Aturan Rumah merupakan jawaban dari apa yang orang
tua akan berikan terhadap anak.
Aturan Rumah selain menghasilkan rasa hormat satu sama lain.
Aturan Rumah juga akan menghasilkan rasa cinta yang
berkesinambungan. Pasalnya orang tua dan anaknya mengerti
perannya masing-masing. Benar-benar bisa memahami tanpa harus
mengolok atau memarahi satu sama lainnya. Intinya semua yang
dijelaskan di aks, Nanny seakan-akan ingin menjadikan keluarga
sebagai satu bentuk organisasi yang beraturan dan rapi.
3) Panduan Daruiat Pengasuhan Anak
Panduan darurat3l ini adalah ref'erensi terhadap masalah-
masalah tertentu yang terjadi di tempat. zaman dan kegiatan tertentu.
Nanny membagi Panduan tersebut pada 3 bentuk aspek. Pertama di
dalam Rumah. Kedua Di Luar Rumah dan Ketiga Isu-lsu yang
penting.
" Ini luga nrerupakan konsep pengasuhan bagi keluarga yang mempunyai anak hyper aktif di
rumah, sulit untuk diatur. Nanny menyebutkan dalam bukunya sesuai dengan abjak, dari benda-bentla
penenang hati hingga pada Video Ca.a . Carrol Deb dan Stella Reid. BAts lll. 227 - 300
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Di dalam rumah Misalnya" .anak Berbohong, Bergelayut,
Bergelut dan lain sebagainya32. Kalau anda mempunyai permasalahan-
permasalahan tertentu 
- 
sebagaimana yang disebutkan diatas - dalam
mengasuh anak maka silahkan membaca dari pola komunikasi,
mengatumya dan melihat apa yang sedang dilakukan oleh seorang
anak.
Untuk lebih menjelaskan detailnya konsep ini, kita ambil satu
contoh bagi anak yang sedang berbohong. Nanny menyebutkan untuk
mencari pola-pola komunikasi yang baik : Misalnya, "ibu mengerti
apa yang coba mau kamu katakan dan sudah tahu jawabannya. Tetapi
ingin mendengarnya langsung dari kamu. Hal ini akan
memberdayakan anak-anak untuk mengaku tanpa membuat mereka
malu. Sekali mereka menerima tanggung jawab atas apa yang sedang
terjadi. Setelahnya, anda juga perlu untuk mendiskusikan konsekwensi
dari apa yang di-ielaskan dalam aturan rumah.
Sedangkan di Luar Rumah misalnya Kursus. Kursus satu hal
yang baik jika bisa dijadwal, diatur dan dibentuk dengan hal-hal yang
sangat teratur sesuai aturan rumah yang sudah ada. Namun. anak akan
lepas dari pandangan orang tua kalau mereka lagi ada di luar rumah.
Oleh sebab itu. Nanny menyebutkan untuk n"relal,isanakan Pertamu
Anda harus benar-benar jujur dengan diri anda sendiri. Kedua
32 Deborah Carroll dan Stella Ried. l6rd, 104
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melakukan komunikasi tentang apa yang akan didapatkan anak dari
kursus. Komunikasi ini bisa berbentuk ccerita-cerita positif dan juga
negatif dari pengalaman oftmg lain untuk memberi pengetahuan
tentang kursus yang dia miliki.
Sedangkan yang terkahir, adalah isu-isu sulit. Isu-isu sulit ini
berisikan tentang kejadian-kejadian yang terjadi di dalam keluarga.
Ada Adopsi, Babysitter, Bahaya orang asing hingga pada teman yang
merusak33. Yang paling sering terjadi di Indonesia adalah proses
pengangkatan terhadap baby sitter yang menjadi sosok baru bagi anak.
Jadi, Nany Stella memberikan konsep bagi orang yang ingin
mengangkat ibu asuh meski dilaksanakan pada sore hari dimana
semua keluarga berkumpul. Kemudian, mulailah memperkenalkan
mereka pada orang-orzmg yang di sekelilingnya bahwa ibu asuh
tersebut adalah orang baik dan akan menjadi contoh yang baik. Dia
(ibu asuh) akan melaksanakan aturan rumah yang sama dengan apa
yang sudah dilaksanakan oleh anggota keluarga lainnya.
Semua yang dijabarkan di atas adalah konsep mengasuh anak yang
diielaskan sendir oleh Nanny deb dan Nanny Stella di dalam bukunya.
Semua yang ada di atas juga sudah dilaksanakan dan dibuktikan oleh
orang lain sehingga mereka mcmpunyai kesimpulan-kesimpulan tersendiri
dalani mengasuh anak. Seperti misalnya 1) Bersikap konsisten terhadap
i3 Deborah Carroll dan Stella Ried. /6jd I I I
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perkataan dan aturan yang ditetapkan. 2) setiap tindakan memiliki
konsekuensi. 3) orangtua bekerjasama sebagai satu tim. 4) Mendengarkan
anak dengan baik. 5) Menentukan rutinitas pada kegiatan keluarga. 6)
orangfua dan anak bersikap saling menghormati. 7) penguatan positif
lebih berhasil daripada penguatan negatif. 8) Mendefinisikan peran
sebagai orangtua.
Ada juga yang dijelaskan di sebuatr artikel di Majalah Nexeldeon.
Bahwa untuk memahami konsep yang dilaksanakan oleh Nanny 911 anda
perlu menyelesaikan tantangan-tantangan sebagai berikut :
Complete the daily challenges. Bookmark this page, so you can come
back every day to take a new challenge. Each of these assignments
offer the Nannies'tried-and+rue techniques to help you become a
better parent. If you're super ambitious, try more than one a day!
. Challenge 1: Plan Ahead to Avoid Tantrums
. Challenge 2: Stop Whining & Screaming
. Challenge 3: Say "No" to Saying "No"
. Challenge 4: Get Your Kids to Clean Up
. Challenge 5: Reward Good Behavior
. Challenge 6: Establish House Rules
. Challenge 7: Work on Your Most Challenging Challenge
. Challenge 8: Take a Mommy or Daddy Time Out
. Challenge 9: Giving Your Kid Compliments
. Challenge l0: Acknowledge Mistakes and Move On
. Challenge l1: Say Please and Thank You
. Challenge 12: Work on This Week's Most Challenging
Challenge
. Challenge l3: Pick Your Battles
. Challenge 14: Be a Better Listener
. Challenge 15: Get Your Kids Talking
. Challenge l6: Keep Your Cool
. Challenge 17: Llse a Timer
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: 8ffiftE: l3; S::: #T';:Jtr"?!r:
Oleh karena begltu banyaknya oftutg-orang yang menjelaskan





konsep yang dituangkan dibukunya akan lebih konprehensip ketimbang
harus menjelaskan menggunakan sumber-sumber yang lainnya.
"Never fear, Nanny's Heret3s-bahasa inilah yang akan menjadi alihir
tulisan tentang konsep pola asuh anak menurut Nanny 9l l. jadi, konsep
yang dibuat oleh Nanny merupapakan bentuk pengalaman-pengalaman
pribadi sehingga menciptakan generalisasi terhadap konsep pengasuhan
anak secara umum. Nanny 911 memang mempunyai cara yang unik.
Makanya dia diakui oleh khalayak umum tentang konsepnya tersebut.
B. TINJAUAN TENTAT\G PENDIDIKAN ISLAM DALAM KBLUARGA
l. Pengertian Pendidikan Islam Dalam Keluarga
Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumberkan nilai-nilai
agarna islam di samping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang
dijiwai nilai-nilai tersebutjuga mengembangkan kemampuan berilmu
pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya adalah
merupakan proses ikhtiariah yang secara pedagogis mampu menghubungkan
hidup anak didik kearah kedewasaan/ken'Iatangan yang dapat menguntungkan
dirinya, sehingga secara mutlak anak didik mampu membenahi dan
" Nanny stel la menuliskan dalam website pribad inya.wwrv.nannystella'org
34
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menyempurnakan akhlak serta membentuk kepribadian yang baik dan terpuji
sesuai ajaran islam.
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, berikut akan terlebih
dikemukakan beberapa pendapat mengenai Pendidikan Islam yaitu:
a. AmirDain Indra Kusuma
Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar yang teratur dan sistematis yang
dilakukan oleh orang-omng yang diserahi tanggung jawab untuk
mempenganrhi anak agar mempunyai sifat dan tabiat yang sesuai dengan
cita-cita pendidikan .16
b. Drs.Ahmad D. Marimba
Pendidikan islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum agama. islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ajaran islam.37
c. Prof.Dr.Zakiyah Draj at
Pendidikan islam adalah Pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran
islam,yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan, ia dapat memahami. menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama islam yang telah di-v-akininya secara
menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu
tu Amir Dain Indra Kusuma, Pengantar llmu Pendidikar, (Surabaya ; Usaha Nasional,l973 ).
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pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia
maupun di akhirat kelak.38
Dengan demikian jelaslah bahwa pendidikan Islam merupakan
rangkaian usaha membimbing, mengarahkan potensi kehidupan manusia yang
berupa kemampuan dasar dalam belajar sehingga terjadi perubahan di dalam
kehidupan pribadi makhluk individu sosial serta dalam hubungannya dengan
alam sekitarny4 dimana hidup senantiasa berada di dalam nilai-nilai Islami
Dari beberapa uraian tentang pendapat di atas, pada intinya adalah
mengandung pengertian yang sama walaupun agaknya berbeda dalam
penggunaan variasi kalimatnya. Dari sini penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa Pendidikan Islam adalatr bimbingan yang diberikan kepada
seseoftmg dalam pembentukan jasmani dan rohani untuk menuju
kesempurnaan dalam pembentukan kepribadian yang utama, yakni rnenjadi
pribadi muslim yang taat terhadap perintah Allah demi tercapainya
kebahagaiaan dunia dan akhirat serta dapat mengarahkan kehidupannya sesuai
dengan cita-cita lslam, sehingga dengan mudah ia mampu membentuk
hidupnya sesuai dengan tuntunan Islam.
Sedangkan uraian mengenai pengefiian keluarga, berikut beberapa
pendapat. diantaranya adalah :
a.I)rs. Muhaimin MA.
tt Zakiah f)rajat, tlmu Pendidikttn lslam. (Jakarta : Bumi Aksara, 1992).86
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Keluarga adalah merupakan suatu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki
oleh manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan
ditandai oleh kerjasama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi,
merawat dan sebagianya. Sedangkan inti keluarga adalah ayah, ibu dan
anak. Dalam Islam, keluarga dikenal sebagai istilatr Usrah, Nasl,'Ali don
Nasab. Keluarga dapat diperoleh melelui keturunan (anak,cucu),
perkawinan (suami,istri), persusuan dan pemerdekakan.3e
b.Dr. Ramayulis
Keluarga adalah suatu struktur yang bersifat khusus, satu sama lain dalam
keluarga itu mempunyai ikatan apakah lewat hubungan darah atau
pernikahan.o0 Bah*, keluarga adalatr unit pergaulan hidup terkecil, yang
didalamnya terdapat beberapa anggota yang lahir dari pasangan suami istri.
Jadi secara garis besar dapat diambil pengertian bahwa Pendidikan Islam
dalam keluarga adalah usaha secara sistematis dan pragmatis yang
diarahkan pada pembentukan kepribadian yang berupa bimbingan iasmani
dan rohani yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya dalam




Dasar Pendidikan Islam Dalam Keluarga
f Muhain.rin, f'emikiron Pendidikan lslam, (T.t: Trigenda Karya, 1993) 289
't(' Rarnayrrlis, tlmu Pendidikan l.slum, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994) 147
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Dasar adalah landasan tempat berprjak atau tegaknya sesuatu agar
sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Demikian pula dasar Pendidikan Islam
yaitu fondamen yang menjadi landasan atas asas agar Pendidikan Islam dapat
tegak berdiri tidak mudah roboh karena tiupan angina kencang berupa idiologi
yang muncul baik sekarang maupun yang akan dating, dengan adanya dasar
ini, maka Pendidikan Islam akan tegak berdiri dan tidak mudah diombang-
ambing oleh pengaruh luar yang merobohkan ataupun mempengaruhinya.
Tentunya segala bentuk permasalahan yang dihadapi dalam kaitannya
dengan Pendidikan Islam, maka sudah barang tentu akan kembali kepada Al-
Qur'an dan Al-Hadis. Namun, lebih dari itu ada dasar yang lain yang
melatarbelakangi terhadap perkembangan Pendidikan Islam selain Al-Qur'an
dan Al-Hadis, untuk lebih terperincinya tentang dasar Pendidikan Islam ini,
maka penulis mencoba untuk rnembahasnya dengan secara terperinci.
Diantara yang menjadi dasar pelaksanaan Pendidikan Islam adalah :
a. Dasar dari segi Yuridis atau Hukum
Dasar-dasar pelaksanaan pendidikan lslam yang bera-sal dari peraturan
perundang-undangan yang secara langsung dan tidak langsung dapat diiadikan
pegangan dalam melaksanakan pendidikan Islam. Dan diantara dasar dari segi
yuridis tbrmal tersebut ada tiga macam, yaitu :
1) Dasar ldeal
Dasar ideal adalah dasar dari falsafah negara pancasila climana sila
pertama dari Pancasila yaitu Keluhanan Yang Maha Esa. Hal ini
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mengatdung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya
kepada Tuhan Yang Maha Es4 atau tegasnya harus beragama-al
2) Dasar Struktural atau konstitusional
Yakni dasar dari Undang-Undang Dasar 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat
I dan 2, yang berbunyi : 'Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha
Esa " dan " Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannya itu.'42 Dari bunyi undang 
- 
undang
tersebut adalah mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia harus
beragama.a3
3) Dasar Operasional
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang secara
langsung megatur pelaksanaan Pendidikan agama di lembaga-lernbaga
Pendidikan di Indonesia, termasuk di sekolah serta mengamalkannya
dalam lingkungan keluarga.a
b. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar yang
bersumber dalam agama Islam yang tertera dalam Al-Qur'an dan Al-Hadis.
Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan perintah dari Tuhan dan
o'Zuhairini,dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramdhani, 1993) l8
ar Undang-Undang Dasar I 945.(Surabaya : Apollo.2 002) 23
n' zuhairini,dkk, Metodologi, l B
oo lbid, 19
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merupakan ibadah kepada-Nya. Terlebih lagi diawali dengan memberikan
pernbinaan Pendidikan Islam dalam lingkungan keluarga.
Dan diantara dasar religius dalam pelaksanaan Pendidikan Islam dalam
keluarga adalah :
l) Al-Qur'an
Pembinaan Tauhid, dalam surat Luqman ayat : l3a5
'l'{;*"':+i"it -*ip JEi)t
@Hb
"dan (ingatlah) kztika Luqman berkata kzpada anaknya, di wahu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anak)at, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar".
Dari ayat tersebut, dapat dijadikan dasar pelaksanaan pendidikan
dalam keluarga yang mengandung pengertian bahwa, konsep pembinaan
tauhid yang diterapkan terhadap anak haruslah diawali dari keluarga,
sebab perfumbuhan dan perkembangan anak tentang wacana dan
kebiasaan berkehidupan beragama akan tumbuh kernbang melalui
Pendidikan perintah seperti halnya perintah Lukman kepada anaknya.
Sehingga sejak dini anak akan tertanam jiwa-jiwa tauhid yang nantinya
bisa dibuat sebagai pijakan untuk melaksanakan kewajiban yakni
mengesakan Allah dalam i'tikad dan ibadah.
b
-- ' ^llAt :_r! 4! J_/5,Li
a5 DepagRl, Al-Qur'an dan terjemahanny4 (Surabaya : Mahkota,l989) 654
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Pembinaan akhlak, dalam surat Lukmanayatl4a6 :
9i ,r;e 4 )i,*t;3 i3 ip t-*j ,,3ii1; *4,i F,ti 4.;,
@,1iAgq',*J,"Hi
"dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapalcrnu, hanya kepada-Kulah
kembalimu."
Dari ayat di atas, mengandung pengertian akan pentingnya
penanaman akhlak yang diterapkan kepada anak sejak kecil, sehingga
nantinya diharapkan akan mempunyai akhlak dan tingkah laku yang luhur
serta berbudi pekerti yang mulia yang dapat mencerminkan nilai Islami
sebagai perhiasan bagi kehidupan dirinya. Disamping itu menggambarkan
betapa beratnya seorang ibu yang tentunya harus diperlakukan sebagai
seorang manusia yang berjiwa besar dan sangat berjasa terhadap
pernbinaan anaknya.
Pembinaan ibadah, dalam surat Luqmanayat l7a7 :
,il1Giu * *i, f*:ii * tiir,-trfiV iirii$i 4i'g;
-a'- t":'f '@;rvt iP b'rt'''b)
"Hai anakla+ dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
a6 Ibid, 653
o7 Ibid, 655
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bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)."
Dari makna yang terkandung dalam ayat di atas, tidak terbatas
terhadap perintah akan menjalankan sholat saja, melainkan lebih dari in:,
harus mampu menjadi pelopor dalam rangka menegakkan kebenaran dan
sekaligus menjauhi kernungkaran.
2) Al-Hadis
Dari sebuah hadis diriwayatkan bahwa Rasulullah pemah berkata :
"tidak ada anak yang dilahirkan kecaali dilahirkan dalam keadaan
membawa ftrah, maka kedua orang tuo hanyalah yang menjadikan dia
yahudi, nasrani, ataupun maj us i.' a8
" Perintahkanlah anak-analonu unhtk melaksanakan sholat apabila sudah
mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah berumur sepuluh tahun,
maka pukullah.'ae
Dari dasar pelaksanaan Pendidikan dalam ayat Al-Qur'an dan Al-
Hadis tersebut diatas, nyatalah bahwa tanggung jawab dalam memberikan
pembinaan pandidikan islam yang diawali dari keluarga adalah merupakan
tanggung jawab dan sekaligus tugas dari orang tua sebagai pelaksana
pendidikan yang pertama dan paling utama untuk diterapkan dalam
kehidupan sang anak. Sebab dari keluargalah sang anak akan
mendapatkan pendidikan tauhid, akhlak serta pembinaan ibadah kepada
aE Imam Abi Husain Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi an-Nais abui, Shohih Mustim, (Beirut ; Dar Al-
Fils, t.0 556
ae Al Imam Al Hafidz Daud Sulaiman, Sunqn Abi Daud, (Beirut : Dar Al 
- 
Kutub,l996) 173
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pendidikan yang pertama dan paling utama untuk diterapkan dalam
kehidupan sang anak. Sebab dari keluargalah sang anak akan
mendapatkan pendidikan tauhid, akhlak serta pembinaan ibadah kepada
TuhanNya pertama kalinya. Oleh karenanya penanaman pembinaan
pendidikan islam dalam keluarga sangatlah ditekankan.
3. Tujuan Pendidikan Islam Dalam Keluarga
Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang akan melakukan suatu kegiatan karena itu tujuan
Pendidikan Islam adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang melaksanakan Pendidikan Islam, sebab segala bentuk
dari suatu usaha akan berakhir bilamana tujuannya tercapai.




c. tujuan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain, baik
merupakan tujuan{ujuan baru nlaupun tujuan-tujuan lanjutan dari tu.iuan
pertama
d. memberi sifat (nilai) pada usaha-usaha ituso
Sehubungan dengan hal itu, maka tujuan mempunyai arli yang sangat
penting bagi keberhasilan sasaran yang diinginkan. arah atau pedoman yang
'o Marimba, Pengunlar, 45-46
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harus ditempuh, tahapan sasaftur serta sifat dan mutu kegiatan yang dilakukan.
Karena itu kegiatan yang tanpa disertai tujuan sasarannya akan kabur,
akibatnya progam dan kegiatannya sendiri akan menjadi acak-acakan.sl
Sebelum penulis kemukakan beberapa pendapat mengenai tujuan
Pendidikan Islam, terlebih dahulu akan dikemukakan tujuan dari Pendidikan
nasional sebagai bahan prjakan guna merealisasikan tujuan Pendidikan Islam.
Tujuan Pendidikan nasional adalatr :
"Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta ftNa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan."s2
Sedangkan berikut adalah beberapa asumsi mengenai tujuan umum
dari pelaksanaan Pendidikan Islam :
a. Abdurrahman an Nahlawi
I'u.iuan Pendidikan Islam adalah merealisasikan penghambaan kepada Allah
dalam kehidupan manusia, baik secara individual maupun secara sosial.s3
b. Prof. H. M. Arifrn. M. Pd.
5' Nur l.Jhbiyati. Ilnu Pendidikan Islam. {Bandung : Pustaka Setia,l997) 33
s2 Ahnrarl -l'afsir, Ilmu Pendidi*an tlalam Perspektif Islam, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1996) 7t'rbid, il
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Pendidikan lslam bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian rnrsia
yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak" penalaran, p€rxuul
dan indera.sa
c. Drs. Abu Ahmadi
Tujuan umum pendidikan agama adalah membimbing anak agar reka
menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan befilak
mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.ss
Dari beberapa pendapat di atas, penulis dapat mengambil kesiryrlan
bahwa Pendidikan Islam bertujuan untuk menumbuhkan pola keprldian
manusia serta membimbing mereka menjadi muslim paripuma yang boihlak
mulia berbudi luhur dan berguna bagi masyarakat, agama dan bangsa.
Namuq demikian, dalam kaitannya dengan tujuan pendidikar,fulam
dalam lingkungan keluarga secara khusus, dapat diartikan bahwa rjuan
adalah sebagai berikut :
a. Penanaman i'tikad yang kuat dalam jiwa anak, dengan memkikan
bimbingan dan arahan tentang kewajibannya sebagai seoftmg hnba
dalam mensyukuri atas segala nikmat yang diberikan oleh Allah.
b. Pemberian suri tauladan yang baik terhadap anak sejak dini, &rgan
harapan supaya memiliki akhlak yang mulia dan berbudi luhur psuai
dengan tuntunan syariat Islam.
so Arifin. llmu Pendidikan lslam, (Jakarta: Bumi Aksara, l99l),40
55 Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama,(Bandung : Armico.l985),45
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c. Pendidikan tuntunan anak tentang melaksanakan bentuk perintah Allah
dan menjauhi larangan-Nya.
d. Pengajaran akan kemuliaan kehidupan di dunia dan abadinya kehidupan
akhirat melalui pengetahuan dengan mengenalkan ciptaan Allah dan
memanfaatkan karunia yang diberikan kepada manusia.
e. Mengaplikasikan pendidikan islam melalui tuntunan, pembiasaan dan
pengamalan rukun islam dan kewajibannya sebagai seorang muslim.
Diantara beberapa tujuan di atas, adalah diantara tujuan dari
pendidikan islam yang merupakan tujuan yang menjadi target dalam
pelaksanaan pendidikan islam, sebab dalam penerapan Pendidikan, agamalah
yang harus menjadi prioritas utama sebagai bahan referensi sebelum sang
anak mengenal pendidikan yang lain.
Karena yang menjadi tujuan pokok pendidikan islam adalah membina
insan paripuma yang taqamrb kepada Allah. bahagia di dunia dan akhirat.
Atinya ialah mendidik akhlak dan 
.jiwa mereka. menanamkan ftrsa
keagamaan dengan rnembiasakan mereka berkesopanan yang tinggi,
mempersiapkan mereka untuk stratu kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas
dan jujur serta memberikan bimbingan terhadap pertumbuhan rohani jasmani
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan. mengajarkan. melatih.
mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam sehingga benar-
benar menjadi hamba yang senantiasa taat menjalani kewajiban sebagai umal
yang beragama.
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Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dalam surat Al-Baqarah
ayat2l:
@l#'1rl"#.U"fii"$* nz-tJt '63rt:;i;ai,trji6
"Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa"
Dengan dernikian,maka sesuai dengan tujuan dijadikannya hidup di
alam semesta dengan tunhrnan kewajiban untuk taat menjalankan ibadah





"dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku. "
Disamping sebagai hamba yang taat terhadap Allah, juga harus
mempunyai cita-cita untuk dapat menggapai kebahagaiaan di dunia dan
akhirat kelak. Dalam Firman-Nya surat Al 
- 
Baqarah, ayat 201 :
etrb 6ji:; ;;<rt Oti:S v:3Ji Aqv t7, JA,i &i
@;6i
"dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah
Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari
silroa neraka"
Dari sini jelaslah bahwa Pendidikan Islam dalam keluarga adalah
menanamkan ketaqwaan dan akhlak yang mulia serta menegakkan kebenaran
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
51
Dari sini jelaslah bahwa pendidikan Islam dalam keluarga adalah
menanamkan ketaqwaan dan akhlak yang mulia serta menegakkan kebenaran
dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi pekerti yang
luhur menurut ajaran Islam yang diawali dari lingkungan kel,arga sehingga
menjadi hamba Allah yang dapat merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam
sebagai bentuk dari tujuan Pendidikan Islam itu sendiri, karena pendidikan
Islam adalah Pendidikan yang berlangsung seumur hidup.
c. Konsep Nanny 911 dan Implementasinya terhadap pendidikann Islam dalem
Keluarga
l. Perpaduan Dua Konsep Pola Asuh Anak
Penanggung jawab penyelenggaraan pendidikan Islam yang
diselenggarakan oleh keluarga pada umumnya adalah keluarga Dan di dalam
keluarga inilah keyakinan agam4 nilai budaya nilai sosial dan keterampilan
diberikan pada anak sedini mungkin.
Sedangkan konsep yang diberikan oleh Nanny tidak jauh beda dengan
apa yang dijelaskan oleh Islam. yakni mengajarkan bagaiarnana seorang anak
dan keluarganya melaksanakan koordinasi dan interaksi. Hakikat ajaran yang
ada di Nanny 9l I adalah komunikasi, konsistensi, disiplin dan sikap
bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan oleh setiap anggota keltrarga.
Kalau boleh dikategorikan pada pola asuh ,rmum. Naony 9ll mempunyai
pola asuh yang demokratis yang tidak bebas, otoriter yang rarnah dan
situasional yang terjadwal.
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
52
Kembali pada persepektif islam, terutama dalam kaitannya dengan
pembinaan Pendidikan Islam. Berikut beberapa upaya orang tua untuk
merealisasikan pelaksanaan pengasuhan anak yaitu :
a. Mendidik Anak
Orang tua sebagai pendidik dalam rumah tangga sangat
menentukan pertumbuhan dan perkembangan seofirng anak dalam hidup
dan kehidupannya. Hal ini jelas, karena di dalam rumah tanggalah seorang
anak mula-mula memperoleh pendidikan. Untuk itu tugas orang fia sebgai
pendidik tidaklah akan dapat dipisatrkandari pertumbuhan dan
perkembangan intelek seorang anak. Bila pendi.likan yang diterima anak
dalam rumah tangg6 1id6[ g6il6 dan tidak memberikan kesempataa kepada
anak untuk menge segala potensi yang ada dalam dirinya, maka
kelak itu akan membekas pada kehi
Orang tua harus seperti seorang guru di sekolab, yang memberikan
Pendidikan dan mengajarkan kepada anak-anaknya. Bila pendi,tikan dan
pengajaran yang diberikan kepada anak-anaknya itu baik, maka akan
dijadikan modal yang besar bagi perkembangan anak itu kelak dalam
hidupnya-
pgnlingnya Pendidikan dalam rumah tatrgga yang dilaksanakan
oleh orang tu& adalah wrtuk membina, membimbing dan mengarahkan
anak ke arah yang lebih baik.
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Dalam perkembangan anak, orang tua berkewajiban memberikan
bekal Pendidikan. Dengan bekal ini, maka anak akan mampu menghadapi
dunia kebidupannya. Sebab, perkembangan zqman siemakin lama semakin
kompleks.
Dengan demikian bahwa Pendidikan anak harus menjadi prioritas
utama. Ini merupakan kewajiban paxa omng tua untuk mendidik anak-
anak mereka dengan sebaik-baiknya yaitu dengan memberikan
kesempatan kepada mereka untuk mencari pengetahuan. Sebab anak yang
mereka lahhkan itu kelak akan hidup pada masa yang berbeda dengan
mas:l orang tuany4 yang mana permasalahan-permasalahan yang timbul
itu memerlukan suatu pemecahan.
Allah memerintatrkan kepada para orang tua untuk mendidik
keluarga mereka dengan baik. Ini menunjukkan bahwa orang tua
mempunyai tanggung jawab yang besar untuk mendidik anak-anak
mereka..
b. Memberi Bimbingan Dan Pengarahan
Orang Tua bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan dan
pengarahan untuk tercapainya hasil belajar yang baik sangatlah
diharapkan sekali. Dengan demikian, minat anak untuk belajar tetap besar,
dan tidak mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang dapat mencelakakan masa
deparnya. Sebab dengan bimbingan dan pengarahan itulah yang akan
menentukan rasa depan anak,.
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Orang Tua yang memberikan bimbingan dan pengarahan yang
baik terhadap bakat kreatif yang dimiliki oleh setiap anak, merupakan
suatu sikap yang positif dalam rangka mengembangkan krcatifits analq
karena biar bagaimanapun hasil asuhan, bimbingan dan pengaraban yang
diterima anak dalam keluarga akan turut mempengaruhi masa depannya
kelak.
c. Memberi contoh baik
Orang tua merupatan pendidik pertama dan utama bagi anak.
Untuk itu perarum orang tua sebagai guru sangatlah penting karena orang
tualah yang dijadikan tokoh teladan bagi anak. Anak selalu ingin meniru
dan mencotoh segala apa yang dilalarkan oleh orang tuanya.
Contoh d"n teladan yang barh yang diperlihatkan orang tua
kepada anaknya , sebab dengan adanya contoh baik itrr, anak secara
langsung atau tidak langsung akan meniru-niru perbuatan ora[g tuanya-
Diantara beberapa contoh sikap orang tua yang dapat membantu
anak dalam perkembangannyq yaitu :
l) Menghargai pendapat anak dan mendorong untuk
mengungkapkannya
2) Memberi waktu anak untuk berpikir, merenung dan berkhayal.
3) Membiarkan anak untuk mengambil keputusannya sendiri
4) Mendorong ketelitian anak unuk menjajaki dan mempertanyakan
banyak hal
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5) Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin
dicoba, dilakukan dan apa yang dihasilkan
6) Menunjang dan mendorong kegiatan anak
7) Menikmati keberadaannya bersama anak
8) Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak
9) Mendorong kemandirian anak dalam bekerja
l0) Melatih hubungan kerjasama yang baik dengan anak
Maka jelaslafu bahwa dengan sikapsikap orang tua yang baik pada
anak, akan membawa motivasi tersendiri untuk dapat tumbuh dan
berkembang.
Selain memberikan motivasi, orang tua juga harus dapat
memberikan contoh yang baik pada anak, sebab dengan contoh-contoh
yang baik itu anak terdorong untuk melakr.rkan hal-hal yang dilakukan
oleh orang tuanya.
d. Menciptakan suasana lingkungan yang merangsang
Lingkungan rumah merupakan lingkungan yang pertama yang
dikenal oleh anak, untuk itu sebagai pendidik dalam keluarga harus dapat
memberikan $Esena yang harmonis dan merangsang bagi anak unfuk
melaksanakan Pendidikan Islam. Sebab, tanggung jawab orang tua ialah
mengenal potensi setiap anak d"n menciptakan suatu iklim atau suasana di
dalam keluarga yang memupuk dan mendorong perwujudan potensi anak.
Sedangkan bagi Filosofi Nanny 9l I adalah sederhana saja:
55
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Anak nakd tidak dilahi*an; mereka dibentuk 
- 
dibentuk oleh orangtua
yang tidak mampu berkata tidak, dibentuk oleh orang tua yang ti-dak
pemah menindakla4iuti thgkah laku yang buruk dengan konsikuensi
Ian-g tegas dan dipertegas oleh ketidakmampuan orang tua unhrkberkemunikasito.
Dari kutipan ini bahwa yang ingin diinginkan Nanny adalah oratrg tua
harus bertanggung jawab terhadap tindakan-tindakan yang dia
pertontonkan kepada anaknya. Anak benar-benar mencontoh apa yang
dilakukan. Karena orang tua akan menjadi taula,tan bagr anak-anak.
Selain itu Nanny juga menyebutkan :
Kalau anda membentak dan berterialL anak anda akan melakukan hal yang
sama. Kalau orangtua tidak bekerja sarna dan saling meremehkan gay;
ry$a$+Itnya masing-masing, anak-anak tidak akan mau bekerja silaKalau tidak ada konsekuensi terhadap kenakalan, amk-anak orr"k sadar
kalau tidak ada alasan unhrk menghentikan kenakalan mereka itu Katika
anda memanjakan anak-anak karena anda merasa salarr karena sibuk
bekerja, anak-anak akan berubah menjadi puteri yang manja Kalau anda
t,_{{,tuhu apa yang mesti ditah*an, 
"rtu -ut ""'au ut- mengambilalih.)'
Dari filosofi dan apa yang diajarkan Nanny 911 disetiap reality
shownya, menjelaskan betapa pentingnya p€ran keluarga unnrk menjadi
tim. Peran keluarga untuk dapat memahami seluruh bentuk keingina&
kebutuhan dan kemampuan pola asuh yang dilakukan oleh parent. Bagi
Nanny 9ll harus ada balancing antara memanjakan anak dan mengikat
anak dengan aturan-aturan yang akan dilaksanakan di dalam sebuah
I fl..F* ""rr, * stella Ried. lDrd 12
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keltrarga Intinya adalah oftrng tua dan anak harus benar-benar
berkomunikasi.
Antara Nanny 911 dan konsep yang ada di Islam tidaklah
bertentangan sama sekali. Dua-duanya dapat berkolaborasi. Dua teori
tersebut bukanlah suatu dualisme yang dikotomis. Melainl@n dualitas
yang setiap saat bisa dimasukkan dan dilaksanakan karena tidaklah
bertentangan denqatr hadits dan al-Qur'an.
Sedangkan perbedaan dari dua konsep tersebut adalah pada konsep
terapannya. Nanny mengingfukan kinerja keluarga hanya menggunakan
konsep nilai kekeluargaan. Tapi, di dalarn islam, ada niki keagamaan
layaknnya Teologi (tauhid) dan ajaran islam lainnya yang mesti
6i665rrdkan. Terakhir, adanya ajaran islam yang mengajarkan pada kita
untuk memukul anak ketika dia sudah baligh dan tidak melaksanakan
sho1at58. Sedangkan Nanny 91 1 lirlak memperbolehkan untuk melakukan
kekerasan.
2. Mensimplementasi konsep Nanny 9ll terhadap pendidikan Islam dalam
Keluarga
Sebenamya kalau secara konseptual diatas, dua belah pihak tidak
ditemukan suatu pertentangan yang signifrkan. Maka tidak perlu ada yang
bisa diwacanakan kembali. Tinggal melaksanakan Apa yang oleh dua
konsep tersebut melaksanakan. Bahkan Ada pendapat yang menyebutkan
5tHadits Nabi....
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bahwa apa yang dilaksanakan oleh Nanny !l! srrrtah dilaksanakan oleh
Nabi Muhammad dalam mendidik anaknya Oleh sebab iq
mengeimplentasikannya adalah dengan pola asuh sebagai berikut :
a Lemah Lembut
Allah berfirman "maka disebabkar dari ratrmat Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka Sekiranya kamu bersikap
keras, tentulah meraka menjauhkan did dari sekelilingnru. Karena itu
maaftanlah mg1sk4 dan bermusyawaraffah dengan mereka, dalam
urusan itu. r: 59
Nabi menjadikan sifat lemah lembut sebagai salah satu faktor
keberhasilan dalam pendidikan. Dari .Aisyah bahwa Nabi Shalallahu
'alaihi wasalam bersabda ..Hai ,Aisyah sesungguhnya Allah itu Maha
Lembut dan menyukai kelembutan. Allah memberi dengan sebab
kelembutan suatu yang tidak Allah berikan pada sikaF kerag bahkan
suatu yang tidak Allah berikan hal-hal lainnya. (IIR Bukhori Muslim)
Sifat lematr lembut lebih diperlukan lagr pada saat terjadi
kesalahan yang tidak 6li5sngaja Kadang, ketika seseorang berbuat
salah kepada kitq kita merasa kesal, sehingga emosi kita tak kendali,
kita tidak bisa benifat lembut dan cenderung bersifat kasar.
b. Pujian dan Motivasi
'eQs Al Imran: 329
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Diriwayatkan oleh Imam Muslirrq dari Ibnu Umar Nabi bersaMa
*Sebaik- baik orang addah AMulah bin Umar seandainya ia rajin
sholat malam." Bagaimana dampak pujian Nabi ini terhadap diri Umar
salah seorang murid Ibnu Umar yang bemama Salim mengatakan,
sejak saat itu AMullah bin Umar hanya sedikit tidur diwaktu malam.
c. Bertahap dan melihat kondisi
Anak didik kita belum tentu memiliki derajat pemahaman yang
sarna Demikan juga semangat yang mereka miliki. Syari'at yang
turun dari Allah pun diturunkan secara bertahap dan memperhatikan
kesiapan manusia untuk menerima syari'at. Oleh karena itu yang
menjadi prioritas utama dan yang perlu diperhatikan adalah
permasalahan tauhid terlebih dahulu setelah tauhid tertanam di
sanubari, barulah diturunkan hal-hal yang wajib dan terlarang. .Aisyah
mengatakan " Surat yang pertama kali diturunkan adalah surat yang
pendek-pendek. Surat tersebut menceritekan surga dan neraka.
Sesudah par'a shohabat mantap dalam berislarn, barulah diturunkan
hal-hal halat dan haram. Seandainya ayat yang pertama kali turun
adalah 'Janganlah kamu minum kharnt', tentu para sahabat
mengatakan 'Kami tidak atan meninggalkan kharnr selamanya"
Seandainya ayat yang pertama kali turun 
".talah 
..janganlah kalian
bnbuat zina" tentu meteka akan mengatakan ..Kami tidak akan
meninggalkan zina selamanya * (H.R. Bukhori)
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Demikian pula metode pendidikan yang Nabi ajarkan
bertumpu pada prinsip bertahap dan memperhatikan kondisi.
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jundub bin Abdillah beliau
mengatakan "Kami bersama Nabi saw sedangkan Kami masih muda
belia. Kami belajar iman baru kemudian belajar Al-eur'an, sesudah
kami belajar Al-Qur'an maka makin bertambah keimanan kami.
Diantara bentuk prinsip bertahap dan memperhatikan keadaan odalah
tidak mendahulukan sesuatu yang seharusnya ditunda dan memberikan
infomasi kepada orang-orang tertentu saja karena mengingat
kemampuan pemahaman dan kemashalahatan.
Proses pendidikan bukanlah pmses menyampaikan informasi,
namun pendidikan adalah satu hal yang sangat penting, Sehingga
memerlukan prinsip dan dasar agar membuahkan kesempurnaan yang
diinginkan. Inilah metode para robbani yang Allatr puji
Ibnu Abbas mengatakan, "Robbani adalah seseorang yang
mendidik orang lain dengan menyampaikan bal-hal yang dasar,
kemudian yang detail.
d. Memanfaatkan Moment
Dalam sehari banyak sekali peristiwa dan kejndi"n yang
muncul. Seorang pendidik yang cerdas akan memanfaarkan be6agai
fenomena dan kejadian yang ada sebagai sarana pembelajaran.
Demikian yang dilakukan oleh Nabi Sholallahu,alaihi wasalam .
60
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Dari Umar bi Khattab semoga Allah meridhoinya, ada
serombongan tawanan dihadapkan kepada Nabi Shollahu'alaih
wasalam. diantara tawanan tersebut ada seorang wanita yang mencari-
cari sesuatu. Wanita tersebut lantas menemukan seorang balita di
antara para tawamn, kemudian wanita terscbut meraihnya
dan menyusuinya. Rasulullah Shollahu'alai wasalmam lantas bersaMa
kepada kami, "Menunrt pendapat kalian apakah wanita ini tega
melemparkan anaknya ke dalam kobaran api?.. Kami jawab "Tidak,
demi Allah jika v/adta tersebut mampu untuk tidak melakukan bal
tersebut.
Rasulullah pun bersaMa "sesungguhnya Allah itu lebih sayang
kepada hamba-hambanya dari pada wanita tersebut lgltladaf anak-
anaknya. QIR Bukhori V/2235)
e. Memperpendek Kesenjangan Antara Guru dan Murid
Jiwa manusia menyukai sikap rendah hati dan membenci
kesombongan. Hilanpya pemisah antara pendidik dan anak didilnya .
Faktor penting untuk mewujudkan lingkungan yang kondiksif untuk
merracu perkembangan pendidikan. Orang yang memperhatikan
perikehidupan Nabi shalallahu'aiahi wasalam akan mendapatkan hal
ini dengan jelas. Demikian juga dengan dampaknya-
Anas bin Malik Semoga Allatr Meridhoinya mengatakan
Rosulullah Sholallhu'alai wasalam adalah orang yang paling kocak.
61
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Mar'a binYusuf al-Karmi berkata "Ketahuilah bercanda iti boleh-
boleh saja asalkan tidak mengandung hal-hal yang tercela Dan tidak
bergaul dengan oftmg-orang yang durjana. Akan tetapi canda tersebut
hanyalah antara teman dan orang-orang yang baik-baik. Dalam canda
tersebut tidak ada menyakiti, mencela kehorrnatan (perilaku)
seseofiing.
Bahkan seandainya kita katakan bahwa bercanda itu di
anjurkaq maka ini pun pendapat yang tidak jauh dari kebenaran,
dengan catatan canda tersebut untuk bertujuan melahirkan pergaulan
yang baik, ekspresi ketawadhuan dengan sesama teman, wujud
keakraban dan menghilangkan rasa sungkan kepada mereka. Canda ini
pun tidak mengandung cemoohan, merendahkan kehorrnatan kita afau
meremehkan seseorang.
Akan tetapi yang disebut suasana keakraban dan
menghapuskan jurang pemisah antara pendidik dan atau dai dengan
obyek da'wahnya tidaklair dimaksudkan agar kepribadian larut dalam
kepribadian anak didiknya. Perlu kita ketaui bahwa hilangnya rasa
hormat tidak akan terjadi kecuali pada saat pendidikan tersebut
meninggalkan kepribadiannya yang hakiki, serta fungsinya yang benar
sebagai seorang pendidik
f. Argumen yang memuaskan
62
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Scbenamya pendidikan yang harus kita tananamkan adalah
prinsip ketundukan dan kepatuhan terhadap perintah dan larangan
syari'at. Akan tetapi ada sebagian orang tidak mau mengakui
kebenaran padahal kita sudah berbuat salah. Oleh karena itu
diperlukan argumen yang memuaskan agar orang tersebut mau
kembali ke jalan yang benar.
Diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari Abu Hurairah beliau
menceritakan bahwa Husain bin Ali semoga Allah meridhoinya
mengambil sebutir kurma zakat, Nabi pun lantas memasukan jarinya
ke mulut husain sambil mengatakan ..Cih_cih', kemudian beliau
berabda, %pakah engkau titak tahu kalau tidak boleh makan makan
yang berasal dari sedekah dan zakat. ..
Ketika Nabi meninggal dunia umur Husain belum sampai g tahun,
meskipun demikian Nabi berdialog dengannya seperti berdialog dengan
orang dewasa. Beliau berkata kepada Husain, cucunya .tidaklah aku
keluarkan kuma dari mulutnru itu karena peli! atau kumra tersebut
mengandung bahaya- Sama sekali tidak demikian, aken 616pi sebabnya
karena kita tidak boleh memakan harta sedekah..
Apa yang sudah disebutkan cukup jelas kiranya pendidikan Islam
dalam mengasuh anak. Mendidik anak sesuai dengan petunjuk Nabi
Muhammad. Nnanny 9l l juga menawarkan hal yang serupa dengan
bentuk tiga BAB yang dijelaskan di atas, Komunikasi, Aturan Rumah dan
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Isu-Isu yang baru. Ini semuanya bisa dilaksanakan di sebuah lembaga
pendidikan. Pasalnya guru menjadi orang tua saat dia berada di dalam
pendidikan
Sama seperti Nabi menjadi orang tua saat majelis ta,lim yang
dikelolanya di dalam masjid. Oleh sebab itr5 mengimplementasikan apa
yang diajarkan Nanny akan memberikan wama dalarn pendidikan Agarna
Islam. Variasi-Variasi yang unik eken ditemukan untuk menyelesaikan
kasus dan permasalahan anak.
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Metode penelitian adalah suatu metode ikniah yang memerlukan
sistematika dan prosedur yang harus ditempuh dengan tidak mungkin
meninggalkan setiap rrnsur, komponen yang diperlukan dalam suatu
penelitian.l Komponen yang rtigunakan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Jeais Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakar metode penelitian kualitatif
(qualitatife researh) adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang alamiah dan bersifat induktif berdasarkan faktor-
faktor yang ditemukan di lapangan d,n kemudian dikonrruksikan menjadi
teori.2 Dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research)
penggalian data diambil dari buku-buku ilmiah, m4ialah, peraturan undang-
undangan, surat kabar, seminar, atau sumber lain yang ada kaitannya dengan
masalah yang diketengahkan dengan cara menganalisa sumber data yang ada.3
2. PendekatarPenelitian
Karena penelitian ini seluruhnya berdasarkan alas kajian pustaka (studi
literatur) dan penelitian lapangan (/ield research). Pendekatan yang digunakan
I Mardrrlis, Metode Penelilian: Sucrru Pendekatan Proposol, (lakarta Buni Aksara 1995), h. 14.2 Sngiono,Metode Penelirian Pendidikan : Pendekatin Kuatttitatf, Kualitatifdan R & D(Bandung : Alfabera,2007), 15! Jenis Penelitian Pen€litian Kepustakaan (22{l-03)http/sumbsr data-metode
penelitian.com.Awets
BAB III
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adalah studi pustaka yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat ruang perpustakaarl
buku, majalatr, sejaratr dan sumber lain yang berkaiatan dengan metodologi
yang diteliti. Sedangkan penelitian lapangan (field research) ini menggunakan
pendekatan deslriptif fualitatif dengan model kolerasional. Pendekatan
deskriptif kualitatif yaitu, suatu penelitian yang bertujuan untuk mengrrngkap
gejala secara holistik-kontekstual (secara menyeluruh dan sesuai dengan
kontekVapa adanya) menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertutis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Karena penelitian ini berrraksud untuk memperoleh data membuat
gambaran tentang suatu keadaan secara factual, sistematis, jelas lengkap dan
rinci. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut bertujuan agar
mampu menghasilkan temuan pengetatruarl hipotesis atau ilmu baru" dapat
memperluas wawasan dan mempelajari serta mendalami tentang obyek yang
akan diteliti, mampu membangun hubungan yang akrab dengan setiap oraog
yang ada pada konteks social, serta mampu menguji kredibilitas,
dependabilitas, konfirmabilitas dan tansferabilitas hasil penelitian.
3. Jenis Data
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Dara adalah suatu hal yang diperoleh di lapangan ketika melakukan
penelitian dan belum diolah. Atau dengan pengertian lairU suaJu hal yang
dianggap atau diketahui. Data menurutjenisnya dibagi menjadi dua:a
a- Data Kualitatif
Yaitu yang disajikan dalam bentuk kata verbal , bukan dalam
bentuk angka. Data inilah yang menjadi data primer (utarna) dalam
penelitian ini. Yang tennasuk data kualitatif adalah:
1) Gambaran rmlum tentang konsep pengasuhan anak di asrama Faidlur
Rohman Sooko Mojokerto
2) Literatur-literatur mengenai konsep pengasuhan anak menurut Nanny
9ll dan pengasuhan anak di asrama Faidlur Rohman Sooko
Mojokerto
b. Data kuaotitatif
Yaitu data yang berbentr.rk angka statistik. Dalam penelitian ini,
data kuantitatif hanya bersifat data pelengkap, dikarenakan penelitian ini
penelitian kualitatif. Yang termasuk data kuantitatif adalah:
l) Jumlah pengasulL karyawan dan siswa di asrama Faidlur Rohman
Sooko Mojokerto
2) Sarana dan prasarana di asrama Faidlur Rohman Sooko Mojokerto
Sumber Data4.
a Sr;giyono, Metode Penetilian Pendidilan pendekatqn Kuorrtitat{, Kualitoril, ...9
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Yang dimaksud sumber data adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh. Menurut sumber datanya dalam penelitian ini, data dibedakan
menjadi dua macam yakni:
a Sumber Data Primer
Yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti,5
diantara adalah:
l) Kepala Asrama Faidlur Rohman Sooko Mojokerto
2) Para pengasuh siswa Asrama Faidlur Rohman Sooko Mojokerto
b. Data Sekunder
Yaitu sumber data yang tidak langs,,,g memberikan dafa kepada
peneliti,6 seperti dokumentasi mengenai keadaan lingkungan, dan literah,-
literatur mengenai pengasuhan aaak.
5. Teknik Pengumpulen Data
Pengumpulan data addah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-har atau
keterangan dan karakteristik, atau seluruh elemen populasi yang qkan
menunjang atau mendukung penelitian.? Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah :
a. Metode Kepustakaan (library research)
Yakni mengkaji buku atau literanr yang sesuai dengan tema
penelitian penulis yakni tentang konsep anak menurut nanny
5 Ahmad Tanzeh, Pe nganlar Metode penelitian, Uog/akar[: Teras, 2009), 55o |bid51
7 lqbal Hsso,Metodologi Penelitian don Aplikosinya, eakana : Gtalia Indonesia,2002), g3
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9ll dan implementasinya dalam pendidikan islam di Asrama Faidlur
Rohman Sooko Mojokerto.
b. Metode Observasi (Pengamatan)
Metode observasi yaitu pengamatan meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat
indra-8 Tehnik observasi ini dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan
diri puda kegiatan yang dilaln:kan subyek rlan memasuki latar atau
suasana tertentu dengan tujuan melakukan pengamatan tentang bagaimana
peristiwa-peristiwa dalam latar yang memiliki hubungan dengan
pengembangan mutu tenaga p€ngajar ters€but. Metode ini penulis
gunakan untuk mengumpulkan data tentang lokasi penelitian, letak
geografis, serta sarana prasarana di asrama Faidlur Rohman Sooko
Mojokerto.
c. Metode Wawancara (interviev,)
Metode wawancara (intemiew) yaitu proses memperoleh keterangan
rurtuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka
anlara si penanya dengan si penjawab dengan menggunakan alat yang
dinamakar. i n te m i ew glide (panduan wawancara).e
Dalam hal ini penulis melakukan wawancata yang disesuaikan
dengan norma-nonna cara melalarkan interview, seperti; membawa
pedoman tentang hal-hal yang ditanyakan dengan cara menanyakan
' Suharsimi Arikun to, Prosedur Penelitio,: Suotu pendeklan pra*tek, b. l2g.
' Moh. Nazi,r, Metode Penelition, (Jakartz: Ghalia Indonesia, 2003), h. 193-194.
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beberapa pertanyaan kemudian satu per satu diperdalam dan mengorek
lebih lanjut sesuai dengan pembahasan.
d. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis.lo Dengan menggunakan metode
ini peniliti bisa mendapatkan dokumen bisa berbentuk tulisan.Dokumen
juga bisa berbentuk gambar, misalnya; foto-foto , sketsa, dan lain-lain.
6. Teknik Analisis Data
to lbid., l5z.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sisternatis
data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan_bahan
lain, sehingga dapat mudah difahami, dan ternuannya dapat di informasikan
kepada orang lain. Dilalekan dengan mengorganisasikan data
menjabarkannnya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pol4 memilih dan membuat kesimpulan.
Dalam proses analisis data dilakukan secara simultan dengan
pengumpulan dat4 artinya penulis dalam mengumpulkan data juga
menganalisis data yang diperoleh dilapangan.
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Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkatr, yaitu :
persiapan, tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitia.r- l I
Teknik analisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisi
content (content analysis) dari beberapa hal yang ada di pemalasahan
tersebut.l2
I rsuharsimi Arikun to, Prosedur Penelitian Suafa Pendekatan praldeK (Jakarta: Rineka
cipt4 2w2I209
12 Anas Sudijono, P engontar Statistik Pendidikan (takarta : Raja Grafindo persada2000),
177-178.
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,d Gembaren Umum Obyek Penelitian
l. Letak Geografis
Asrama Faidlur Rohman sebenarnya adalatr merupakan bagian dari
Yayasan Islam Fajar Sodiq yang juga menaungi sekolatr MI Madina Semesta
yang berlokasi di desa Kedung Maling mayoritas masyarakat sekitar menyebut
lokasi asftlma ini adalatr di Ikmpung Merdekq Kedung Maling Sooko Mojokerto.
Lokasi asftrma ini sangat strategis dan mudah dijangkau karena posisinya
berdekatan dengan jalan raya Mojokerto 
- 
Jombang kurang lebih sekitar 200
meter dari jalan tersebut. Untuk lebih jelasnya tentang letak geografis asrama
adalatr:
L sebelah utara berbatasan dengan pasff Brangkal
b. sebelatr barat berbatasan dengan sekolah MI Madina Semesta
c. sebelatr timur berbatasan dengan kampung penduduk
d. sebelah selatan berbatasan dengan kampung penduduk
Dengan melihat keadaan tersebut" a,srama Faidlur Rohman adalah sebuah
lembaga pendidikan semi pondok pesantren, sehingga dengan keberadaannya
maka dianggap cukup nymun dan asri untuk menuntut ilmu baik itu ihnu umum,
maupun ilmu agama. Disamping itu jugajadr dari keramaian kota.
2. Historitas Lembaga
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Asrama Faidlur Rohman didirikan oleh yayasan Islam Fajar Sodiq pada
tahun 2000' Adapun yang melatarbelakangi didirikannya lembaga ini yaitu, yang
pertrma adalah terbesit dari pikiran Kepala Asrama yaitu Bapak H. M. Lutfi _
yang dari awal berdiri sampai sekarang menjadi kepala asrama_ untuk
mewujudkan anak-anak yang berada di ringkungan sekitamya untuk lebih
mengembangkan potensi yang dimiliki anak-anak te*ebut. Selain itu juga beliau
ingin memberikan contoh yang baik tentang bagairnana merawat rten mengasuh
anak sesuai dengan ajaran Islam untuk melahirkan generasi_generasi yang
mempunyai dasar iman kebajikan, amal saleh sesuai dengan bakat dan
kemampuan yang dimiliki anak.
Faktor yang kedua adalah adanya sekolah MI Madina Semesta yang
berada bersebelahan dengan asrama Faidlur Rohman. pada mulany4 para siswa
dad MI Madina Semesta seusai pulang dari sekolah banyak yang mengaji rlan
disertai dengan les maupun menambah jam pelajaran pada sore hari. untuk itu
Yayasan Islam Fajar sodiq yang juga menaungi Mi Madina Semesta berinisiarif
mendirikan asrama untuk menampung para siswa atau santri yang pada awalnya
adalah anak-anak yang berada di lingkungan kampung merdeka saja. Namun
lambat laun banyak anak dari luar daerah maupun luar kota yang juga mendaftar
sebagai santri di asrama Faidlur Rohman.
Disamping itu, asrarna Faidlur Rohman juga memiliki wawasan yang
cukup luas terhadap kehidupan di luar asrama. oleh karena itu diranamkan pada
diri sendiri semangat untuk berfikir yang kreatif dan dinamis .trlam mengkaji
segala hal khususnya ilrnu-ilmu ggama Dengan tuj,an agar para santri di asra,a
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dapat hadir di tengah-tengah masyarakar pada umumnya dan khusunya rcman
sebaya yang membutuhkan kemampuan dan kemandirian serta semangat yang
utuh.
3. Struktur Organisasi
Susunan kepengurusan asrama adalah dibawah naungan dari Yayasan
Islam Fajar Sodiq. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada daftar lampiran l.
4. Keadran Ustadzah / Pembimbing Sentri
Asrama Faidlur Rohman dibantu oleh sepuluh orang ustadzah atau
pembimbing santri yang sudah terpercaya tentang kapabilitas serta
kemampuannya dalam hal merawat dan mengasuh para santri yang pada
umumnya berumur 6 sampai 13 tahun Adapun nama-filma ustadzah adalah
sebagai berikut :
No. Alamat
I Umi Suaibah Ds. Tulungrejo V, Pare Kediri
7 Azza Nurraini Ngusikal Rt 5 / 2 Keboan, Jombang
3 Siti Aminatuz Z. Bejijong no 18 Trowulan Mojokerto
4 Nur Hanifah Ds. Sukoanyar Rt 6 / 3 Trowulan Mojokerto
5 Nurus Sa'adah Mejuwet Gg III Sumberrejo Bojonegor,o
6 Arifatus Sa'diyah
Faiqotul Islamiyah Kedung Bendo no 144 Sooko Mojokerto
8 Suhartini Banjar Agung Rt 12 / 5 Puri, Mojokerto
9 Ida Nur Fitria Jl. Inilr}ura IV Surabaya
10. Anik Ridaryanti
5. Keadaan Santri Asreme Fridlur Rohmen
Nama Ustadzah
Sumobito Rt 1l / 6 Jombang
7.
Jatirejo Rt 3 / 3 Trowulan Mojokerto
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Sejak berdirinya asrama telah membimbing santri sebanyak 66g santri.
Sedangkan jumlah pada saat ini adalah sebanyak 99 santri. Adapun nama-nama
santri dapat dilihat pada tabel I :
6. Pembinaan Keislemen
Sebagai lembaga pendidikan semi pondok pesantren' asrama Faidlur
Rohman membekali para santri tidak hanya dengan pendidikan umum tetapi juga
pendidikan Islarq yang meliputi :
l) Tadarus Al-Qur'an dan membaca surat-s,rat pendek setiap selesai shalat
Subuh dan Ashar
2) Pembinaan intensif baca tulis Al-eur'an dan tajwid setiap hari Rabu dan
Sabtu
3) Pengadaan buku pedoman kepribadian santri yang berisi :
- hafalan do'a shalat wajib dan shalat sunnah
- hafalan do'ado'a harian
- hafalanjuz 'Amma
- hafalan baca.rn-bacaan shalat (untuk kelas I dan 2)
- pantauan sikap / akhlaq siswa selama di sekolatr dan di asrama dalam
hubungan antar teman, guru dan pernbimbing agar t€rbenh* pola hidup
Islami
4) Praktek shalat ashar berjamaatr yang diimami santri laki-laki secara bergantian
5) Pembelajaran Bahasa Arab ataupun pengetahuan Islami ssbelrrm
melaksanakan shalat Maghrib
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6) Kuliah tujuh menit sesudah shalat maghrib oleh santri agar melatih msa
percaya diri *1u16 t 
-pil di muka umum
7. Keedaen Serana dan Prasarrna
Dalam mendukung pros€s kegiatan yang berlangsung serta memenuhi
kebutuhan para sanni asrama Faidlur Rohman menyediakan fasilitaq antara lain :
8. Keadaan Peraturan dan Tata Tertib
Dalam suatu lembaga pendidikan seperti asrama yang menginginkan
terwujudnya kegiatan pembelajaran yang berjalan lancar serta adanya kehidupan
yang tertib dan tenang sesuai dengan tujuan yang diinginkan, makn tsnfuny2 harus
mempunyai peraturan-perahran yang harus ditaati dan dijalankan. Begrtu juga
dengan lembaga pendidikan seperti asrama Faidlur Rohman mempunyai peruuran
yang harus ditaati dan dlialankan oleh semua santri agar terwujud kehidupan yang
JUMLAIT
Ruang Kantor I Ruang Baik
Aula 2 Ruang Baik
Tempat Belajar 2 Ruang Baik
Meja Belajar 56 Buah Baik
I Ruang
30 Buah Baik
Perpustakaan I Ruang Baik
Komputer I Unit Baik
Kamar Mandi 12 Ruang Baik
TV + VCD + Tape Recorder I Unit Baik
Kamar Tidur 8 Ruang Baik
4 Buah Rusak 2 Buah
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tertib dan tenang yang akhirnya kegiatan pembelajaran dapat bedalan dengan
lancar sesuai dengan keinginan yang dikehendaki. Adapun peraturan dan tata
tertib yang berlaku di asrama Faidlur Rohman dapat dilihat di lampiran 3.
B. Penyajian Date
1. Bentuk Pelaksenaan Pcngesuhan AnlkDi Asrama Faidlur Rohman
Dalam kaitannya dengan pengasuhan anak, asrama Faidlur Rohman
memang membutuhkan kiat yang jitu, mengrngat sejarah berdirinya dari asrama
ini adalah berprinsip untuk merawat anak sesuai dengan pola dan perkembangan
sesuai dengan umur anak tersebut. Sehingga bisa menggali potensi pada did anak
dengan berpedoman untuk menjadi ibu bagi para santri-santri, bukan
menempatkan sebagai guru yang terkadang anak takut untuk memposisikan guru
sebagai orang tua.
Pengasuhan anak di asrarna ini mengharapkan anak-anaknya menjadi amk
yang soleh dan berperilaku baik (ihsan), oleh karena itu ddam membentuk
karalter anak harus s€cermat mungkin dan seteliti mungkin.
Pola pembentr*an karakter disesuaikan dengan karakterpada tiap anak.
Tipe-tipe anak di asrama Faidlur Rohman, antara lain : I
a. Anak yang kreatif; Anak-anak pada dasamya adalah l<reatif. Mereka memiliki
ciri-ciri yang oleh para ahli sering digotongkan sebagai ciri-ciri individu yang
keratif, misalnya : rasa ingin tahu yang besar, sebang bertany4 imajinasi png
tinggi, senang akan hal-hal yang baru dan sebagainya. pengasuh mengajarkan
rBuku Prnduan Asrama Faidlur Rohman untuk Mengasuh Allak Mengatasi prilafu
Anak,.ll4-126
Negatf
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cara-cara mengendalikan diri untuk tetap mengarahkan anak-anak laeatif ini
tetap memposisikan dirinya agar bisa mengembangkan kreativitasnya.
b. Anak pemurung; anak-anak pemurung ini tidak bisa dibujuk supaya
berpandangan lebih menggembirakan dengan kara-kata yang menyenangkan.
Contohnya kegembiraan tidak akan membesarkan hafi anak pemurmg.
Sebaikny4 lebih baik gunakan perasaan anak yang terlihat sungguh-sungguh
dan besarkan hati mereka dengan komunikasi sebanyak mungkin. Jadilah
seorang pendengar yang baik dan mendorong anak pemurung rmtuk
membicarakan hal-hal dengan keras. Jika anak sering suka menarik diri dan
secara terus-menerus menunjukkan sikap murung, mungkin sebaiknya perlu
dikonsultasikan dengan psikoterapis yang dapat memebedakan antara
kemurungan dengan depresi yang lebih serius.
c. Anak keras kepala; Anak keras kepala sama halnya dengan anak k€atif,
mereka perlu perhatian penu[ dorongan dari orang tua, namun yang
terpenting adalah oft tg tua mempu menjadi sahabat mereka
d. Anak sensitif; Para orang tua perlu mangingatkan bahwa anak-anak sensitf
tidak bisa dibantu apa adanya Mungkin sudah menjadi sifar dasar m€reka,
dan mereka mungkin tidak benar-benar mengerti atau mempu untuk
mengotrolnya diusia mereka yang melia. Orang tua yang keras kadang-kadang
merasakan kekecewaan atau ketidakpuasan dengan anak mereka yang sensitif.
Anak-anak yang sensitif memerlukan bantuan dalam belajar mengekspresikan
diri mereka sendiri secara tegas. Mendorong mereka untuk mengemukakan
kekhawatiran mereka, "mama bisa mengerti sekarang kalau itu membuatuu
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kesal, dan mama benar-benar gembira. Kamu memberitahukannya pada
mama!" sedikit demi sedikig anak-anak sensitif bisa dibantu untuk menjadi
lebih tabah. Itu hanla menbutuhkan waktu, dan diatas itu semua, yang
terpenting adalah empati.
e. Anak aktif; orang tua sebaiknya menjadikan hal itu sebagai rarihan untuk
mengatakan kepada anak-anak akif apa yang diharapkan oleh mereka.
Gunakan kata-kata pendorong dan sangsi, untuk membantu anak_anak yang
sangat altif unhrk belajar mengonhol diri.
f. Anak yang khawatir; kekhawatiran orang tua yang disampaikan dengan kata_
kata yang halus dengan c.ara-cam non-verbal lainnya, hanya memperburuk
masalah. Pada sebagian besar kasus, kecenderungan untuk t€rlalu baayak
khawatir akan berkurang ketika anak tumbuh lebih besar dam memperoleh
pengelaman yang lebih dalam hidupnya Orang tua bisa membantu dengan
tenang. Menehamkan, dan me4ielaskan kepada mereka kenapa kekhawatiran_
kekhawatiran mereka tidak terbalas. pada umrunny4 ketakutan anak-anak
membutuhkan perhatian dan krcatifitas. Seorang anak yang takut aka
kegelapan bisa diberikan sebuah senter atau dibolehkan untuk tidur dengan
lampu kecil yang dinyalakan. Menanyakan pada orang-orang khawatir apa
yang mereka pikirkan dapat membantu mengetasi masalah mereka
g. Anak yang menyenangkan; Dalam beberapa hal, orang tua boleh mengecek
anak tersebut setelah dua menit untuk melihat apakah perintah sedang
dilaksanakan. Barangkali sangsi harus digunakan jika tidak ada kemaj,,an
dalam dua minggu. Dalam hal-hal tertentu orang tua sebaiknya hati_hati
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dengan kata-kata mereka untuk mengekspresikan kekecewaan mereka atau
menyindir tingkatr laku anaknya yang sepertinya "s6ngaja, tenebut.
Dengan memahami karakteristiknya para pengasuh akan dapat menangkap
segala isyarat yang ditampilkan anak melalui perilakunya- Hal tersebut
berrnanfaat untuk merespon perilaku anak sehingga tanqgapan yang muncul
adalah yang mengandung uosur belajar mendidik. pengalaman belajar yang
terjadi dalam keluarga merupakan peagalaman pertama. paling utama, dan paling
penting bagi anat pengalaman belajar yang menyenangkan, nyaman, dan aman
sena lingkungan yang menarik dimasa kecil merupakan permulaan yang sangat
berharga. Mereka yang merasakan itu akan memaknai dan merefleksikan
pengalamannya ketika dewasa sebariknya, mereka yang dilataikan dan ditekan
dengan berbagai cara akan tetap menemukan kesulitan belajar sepanjang
hidupnya dan mungkin menghadapi kesulitan bergaul dengan orang lain.
Karenanya pola pengasuhan pada gilirannya pasti berperan besar dalam
pembentukan karakter anak dalam perkembangan berikutnya. oleh karena itu
memberi kesempatan sgllas-sgluasnys pada anak untuk mengembangkan semua
potensinya artalah suatu prinsip dasar dari suatu pola pengasuhan yang sangat
baik bagi pembentukan karaher.
Sedangkan pola pengasuhan anak yang diterapkan di asrama Faidlur
Rohman adalah berkiblat pada pola pengasr,han Islami yang diajarkan oleh
Rasulullah SAW dalam mendidik putra-putriny4 yaitu :
l. Memberi Teladan
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Ada pepatah yang mengataka4 - kalaamur haati afshahu min kalaomir
lisaani", ucapan dengan tindakarU itu lebih fasih (mengena) dari pada dengan
lisan' Rosulullah sendiri, banyak mendidik sahabatsahabatnya" isrri-istri,
anak-anaknya, dengan memberi teladan, tanpa harus menger,arkan kata Dan
itu bisa kita libat, pada hadits yang diriwayatkan oleh para sahabar dengan
redaksi, raaitu (aku melihat), sazi rz (aku mendengar).
2. Bercerita
selain memberi taulada& menceritakan kisah-kisah orang shaletr, sukses,
dermawan, dll, merupakan seni mendidik yang sangat baik bagi pertumbutran
karakter mulia pada did anak-anak. Nasehat yang diberikan dengan pola
demikiaq akan lebih mudah bagi mereka untuk mencen*urya- cara mendidik
model ini, pun telah dipraktekkan oleh Rosulullah daram membina unmahya
Sebab itu, orangtua dituntut untuk memiliki segudang kisah-kisah dan marnpu
mengemasnya dengan baik. Hadits yang menjelaskan tentang dimasukkannya
seorang pelacur ke dalam surga karena menyelamatkan seekor anjing yang
kehausan adalah di antara buktinya_
3. Menyertai Bermain
Di tengatr kehidupan yang menjadikan harta sebagai setandar kebahagiaan
seperti saat ini, tak jarang ordngtua lebih memilih untuk meningggalkan
anaknya, demi meniti karer, 4tau bisnisnya. Apapun alasan yang mendasari
keputusan mereka tersebu! tentu tidak serta merta dibenarkan. Anak memiliki
hak untuk ditemani bercengkrama. Jangan sampai, g6p6 a[asan bisnis,
orangtuanya membiarkan anaknya tergilas moralnya, karektemya oleh
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lingkungan sekitar, baik itu teman mainnya, ataupun tontonan yang ia lihat
dari layar kaca-
Kasus video yang memperlihatkan seorang bocah asar Malang yang berinisial
S.A.S, yang tengah menyeruput kopi dan rokok, serta .disemptmrakan,
dengan omelan-omelan cabulnya beberapa waktu latu, setidaknya bisa
dijadikan pelajaran, betapa turut-sertanya orangtua dalam setiap kegiatan
mereka, sangat be.p".an penting dalam membentuk kepribadian yang
shaleh/shalehah.
Penuturan Abu SuSan berikut ini mengenai urgensi orangtua dalam
menyertai anaknya bermain. Dari Abi Sufyan, ia btkata: Saya datang ke
rumah mu'awiyah l@tika ia bersandar, sedanglan punggung dan dadanya
digeluyuti seotang anak laki-laW atau anak perempum. Soya berlcata:
" singHrkanlah anak ini dari dirimu, wahai amirul mukninin!,, ia menjawab:
" saya mendengar Rosulullah pernah bersabda: ,barang siapa yang memililei
anak kccil, hendoklah ilut bermain-main dengarurya.,, (H.R Ibnu Asakir).
4. Menciptakan Kondisi Untuk Berbuat Baik
Ada pepatah yang mengatakan, ..belajar di waktu kecil, baCaikan mengukir di
atas batu.". secara tersirat, pribahasa ini memberi tatru kit4 bahwa
mengarahkan anak yang masih berusia dini unn* menjadi sosok yang
berakhlakul karimah, itu relatif lebih mudalr, ketimbang mereka yang sudah
'kadaluarsa'. Sebab itq orangtua harus mampu menciptakan kondisi agar
anak tertarik untuk berbuat baik.
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sebagai contol5 ketika orangtua tekun beribadah, berakhrakul karimal\
membantu yaug lema[ maka secara tidak langsung, mereka telah
menciptakan suatu kondisi yang positif untuk anak-anak merek4 agar
melaksanakan apa-apa yang mereka (orangtua) kerjakan. Hal inilah yang
dituntunkan oleh Rosulullah kepada para sahabatnya. saMa beliau yang
disampaikan oleh Abu Hurairah bahwasanya Rosulullah saw bersaM4
" bantulah anak-anaknu untuk dapat berbahi (lrepado orangtuanya) bagi
siapa yang ingin anak-analotya tidak durhaka ke pada mereka (orangtua)
(HR. Thabrani).
5. Menanamkan Kebiasaan Baik
Suatu perbuatan, apa bila itu telah menjadi kebiasaan, maka ia akan benrbah
menjadi karakter bagi si-pelaku. Karenany4 kita harus membiasakan putra-
putri kita untuk berbuat baik sedari dini munghn, sehingg4 kebiasaan-
kebiasaan positif yang telah tertanam sejak kecil, benar-benar tertancap pada
jiwa mereka, yang kemudian menjelma meqiadi karakter pribadian. Akhimya,
jadilah ia sosok yang memiliki jiwa yang luhur, lagi terpuji.
6. Mecontohkan figure yang benar
Seiring dengan derasnya laju perkembangan uman yang tak terkonhol saat
ini, tak jarang membuat anak-anak tertarik untuk mengidolakan sosok yang
sebenamya kurang patut unnrk dijadikan idola/figur. Acara-acara di TV, kid
juga sedang menggiring mereka untuk memilih para idola yang tolak ukumya
bukan kepada akhlak mereka, namun lebih dipacu kepada mereka yang
memiliki ketenaran secara publilq sekalipun akhlak mereka busuk. Hal yang
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demikian ini, Ientu sangat membahayakan bagi kepribadian anak-anak.
Kenapa? Sebagai pengidol4 tenhrlah mereka akan melacak segala hal yang
berkaitan denga si-idol4 bahkan, bukan suatu yang tak mungkin mereka akan
meniru apa yang mereka dapatkaq sekalipun hal tersebut sesuatu yang tercera.
Berkaitan dengan hal memilih figur, Syaidina Ali pernah &*a:r.- . DidiWah
anak-anak kamu seknlian dengan tiga sifat yang baih yaitu: cinta kcpoda
Nabimu (Muhommad), cinta kepada anggota keluarganya, dan cinta untuk
membaca Al-Quran " (ttR. Thabrani dan Ibnu Najjar)
7. Santun
Tak jarang orangtua karena kesal terh,d^p perilaku anak-anaknya yang
bertentangan dengan apa yang mereka (orangtua) inginkaq bentakanpun
akhimya meluncur pada anak bani adam yang masih polos-polos ini. bahkaru
terkadang, tanganpun ikut 'berbicara' dengan cara menjewer, mencubit, dan
lain sebagainya. Hendaknya apapun bentuk kesalahan analg sebagai orang tua
harus tetap santun dan bijaksana dalam memperbaiki kejelekan anak.
8. Memberi dorongan dan peringatan
Cinta seorang muslim terhadap analorya, bukanlah cita yang buta, akan tetspi,
justru kecintaannya tersebut mampu menghantarkan lebih kenal dan
cinta kepada Allah. inilah cinta hakiki seorang ayablibu yang taat beragama
kepada anaknya- Sebab inr, mereka senantiasa memberi dorongan kepada
anaknya untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allalr, dan menegumya
ketika lalai, ataupun sebagainya.
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2. Faktor-Faktor Pendukung Den Kendala-Kendala Dalam pengasuhan Anak
Di Asrama Faidlur Rohman
a. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pengasuhan anak di asrama
Faidlur Rohman
l) Adanya peraturan dan tata tertib yang diberlakukan saogat mendukung
ketertiban dan keberlangs,'ngan kegiatan yang dilaksanakan di asrama
Faidlur Rohman. Para santri diwajibkan untuk selalu mentaati segala apa
yang menjadi larangan dan kewajiban unhrk menumbuhkan kedisiplinan
bukan hanya sebagai santri tetapi juga sebagai pribadi anak yang
memerlukan kedisiplinan dalam segala aspek kehidupan.
Selain peraturan yang wajib dipatuhi oleh para santri, pengasuh juga
memberikan reward atat penghargaan pada para santri untuk
menumbuhkan semangat agar lebih ahif dan kreatif dalam
mengembangkan potensi yang ada.
2) Pengawasan dan bimbingan para pengasuh yang secara kontinyu
melahrkan pengasuhan yang optimal kepada para santri di asrama Faidlur
Rohman. Pengasuh selalu menempatkan posisinya sebagai orang tua,
bukan sebagai guru yang kadang ditakuti oleh anak. Sebagai orang tua
para pengasuh harus mengetahui bagaimana sil..ap dan kondisi anak tiap
waktu. Apakah anak sedang dalam mengalami keadaan psikis yang sedang
membutuhkan pertolongan, meminta diperhatikan alaupun dalam keadaan
fisik yang lemah mislanya sakit.
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b. Kendala-Kendala Dalam Pengasuhan Anak Di Asrama Faidlur Rohman
Adapun kendala-kendala yang dihadapi para pengasuh di asrama
Faidlur Rohman adalah kesalahan orang tua para santri dalam mengasuh anak.
Pada umumnya para orang tua membiasakan beberapa didikan atau asuhan-
asuhan yang salah, diantamnya :
a) Pola asuh otoriter
Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang ditandai dengan cara
mengasuh anak-anaknya dengan aturan-aturan ketat, serinekali memaksa
anak untuk berperilaku seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk
bertindak atas nama diri sendiri dibatasi. Anak jarang diajak
berkomunikasi dan diajak ngobrol, bercerita-cerita, bertukar pikiran
dengan orang tua, orang tua malah menganggap bahwa semua sikapnya
yang dilakukan itu dianggap sudah benar sehingga tidak perlu anak
dimintai pertimbangan atas semua keputusan yang menyangkut
permasalahan anak-anaknya Pola asuh yang bersifat otoriter ini juga
ditandai dengan hukuman-hukumannya yang dilakukan dengan keras,
mayoritas huktunan tersebut sifatnya hukuman badan dan anak juga diahr
yang membatasi perilakunya. Perbedaan seperti itu sangat ketat dan
bahkan masih tetap diberlakukan sampai anak tersebut mengidak dewasa.
Pola asuh otoriter ini membatasi anak untuk berkembang, padahal
usia anak adalah usia dimana anak-anak otak yang sangar
cemerlang dan cepat sekali menyerap berbagai pengetahuan yang
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didaparnya Apabila pola asuh otoriter ini selalu diterapkan maka sangat
berpengaruh pada perkembangan anak yang terkekang.
b) Pola asuh over protektif
c) Terlalu memanjakan anak
Memuaskan segala kebutuhan dan keinginan anak secara berlebihan
juga mempenganrhi perkembangan anak, terlebih untuk jangka waktu
yang lama- Anak akan terbiasa hidup 1"nfa ada usaha dari dirinya sendiri
dan selalu menunggu pelayanan dari orang tua Misalnya dalam kebutuhan
makan, minum, pesta" kemewahan dan segala kebutulunnya para orang
tua seharusnya memperhatikan dan memilah-milatr mana keinginan anak
yang memang harus diperlukan-d.in',rnana yang tidak boleh dipenuhi. Jika
tidak akan membuat anak jatuh dalam frustasi yeng membahayakan.
d) Kurangnya Melatih Kemandirian pada Anak
Pola asuh over prctektif hampir sama dengan pola asuh otoriter yaitu
sarna-sama membatasi kegiatan anak. Hanya saja pengasuhan over
protektif adalah memberikan perhatian berlebih pada anak yang terkadang
membatasi kreatifitas anak. Misalnya aoak selalu dipantau bagaimana dia
beraktifitas di luar dan di dalam rumah. Ataupun misalnya orang hra selalu
memilih rlan menyeleksi dengan siapa dan bagaiman dia harus berteman.
Hal itu sangat merugikan ana.k, karena pola asuh over protektif ini
menyudutkan anak untuk berhenti mengeksplorasi apa yang dia harapkan.
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Kemandirian akan menuntutnya pada kepedulian terhadap diri
sendiri, berfikir dan menyelesaik4n permasalahan. Melatih kemandirian
disini dapat diartikan misalnya anak tersebut mempunyai permasalahan.
Para pengasuh membantu dengan cam melakukalr analisa tertradap
permasalalun santri dan mendorongnya uatuk menyelesaikan dengan
caranya sendiri. Jika santri tersebut meluapkan rasa marahnya disebabkan
karena dia frustasi, pengasuh menunjukkan dia kesabaran, menuntun dia
dengan sabar untuk mancapai solusinya Tentunya, ide-ide yang aman
akan sangat penting bagi anak usia dini, jadi iangan biarkan tersebut
melalui sesuatu yang dia tidak marnpu melahrkannya ataupun
membehayakannya. Dengan mendapat keseimbangan yang tepat artara
keamanan dan kemandirian merupakan aspek yang mendasar dalam
membantu anak.
C. ANALISISDATA
1. Konsep Pengesuhen Anak Menuru| fANNy 9f l Dalam Keluarga
Konsep yang diterapkan oleh Nanny tidak jauh beda dengan apa yang
dijelaskan oleh Islam. Yakni mengajarkan bagaiamana seorang anak den
keluarganya melaksanakan koordinasi datr interaksi. Hakikat ajaran yang ada di
Namy 91 1 adalah komunikasi, konsistensi, disipli, dan sikap bertanggung jawab
terhadap apa yang dilakukan oleh setiap anggota keluarga. Kalau boleh
dikategorikan pada pola asuh umum Nanny 9ll mempu:ryai pola asuh yang
demokratis yang tidak bebas, otoriter yang ramah den situasional yang terjadwal.
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Yang pertama adalah komunikasi. Bagi seorang Nanny komunikasi antara
orang tua dan anak adalah sesuatu yang sangat penting. Anak-anak tidak akan
pemah menggunakan kata-kata kecuali mereka mendengar dari orang htanya
Terkadang orang tua lebih memilih mara[ menghindar atau mencari alasan
bahkan meremehkan apabila ada kesalahan komunikasi yang dilahrkannya
sendiri. Apabila anda atau anak anda salah, yang sering dilaksanakan adalah
menutup teling4 dan keluar dari ungkapan-ungkapan yang sebenamya ingin anak
anda katakan.
Dari komunikasi yang salah inilah sebenamya anak akan mulai belajar
untuk memahami apa yang sebenamya terjadi tanpa adanya suatu bimbingan dari
or,mg tua. Sehingga anak mendapafkan kesimpulan yang salah. Oleh karena itulah
menurut Nanny, jadilah satu tim antara bapak dengan ibu dan konsisten. Karena
konsistensi merrupakan aspek terpenting dalam melakukan subuah komunikasi.
Dalarn melakukan pembicaraan Nanny juga menyebutkan unhrk
mengatakan apa yang ingin anda katakan kemudian patuhi dan dalam
pembicaraan diupayakan untuk tidak memberikan label terhadap anak anda
Selarjutnya adalah menenhrkan tehnik-tehnikk jitu untuk melakukan ksmrrnikasi.
Yang kedua adalah aturan rumah. Aturan-aturan rumatr dipahami dan
dilaksanakan secara bersama Aturan Rumah ini pula akan menjawab tenang apa
yang disebut dengan konsistensi, rutini+as, perhatian, batasaru kepercayaan unfuk
melakukan, cinta dan menikmati (enjoy). Paqalnya, dengan aturan rumah, rumah
akan menjadi upaya-upaya unh* menegakkan ketertibaq adanya konsekuensi
dari tindakan, mengatur hari anda (rutinitas), pengorganisasian rumah dan yaag
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terakhir adalah cinta dan rasa hormal yang bisa menjadikan keluarga adalah satu
tim.
Selain komunikasi dan aturan nunah yang harus diterapkan dalam
keluargq Nanny juga menjelaskan bahwasannya ada beberapa tinaaf<an yang
harus diperhatikan oleh orang tua dalam mengasuh anak. Diantaranya adalah
bersikap konsisten dengan apa yang telah ditetapkan serta mengetahui batrwa
setiap tindakan mempunyai konsekuensi. Dan yang paling penting adalah
menempatkan peran dengan t€par sebagai orang hra dihadapan anak.Dari filosofi
dan apa yang diajarkan Nanny 9ll, menjelaskan betapa pentingrya peran
keluarga untuk menjadi tim. Peran keluarga untuk dapat memahami selunrh
bennrk keinginaq kebutuhan dan kemampuan pola asuh yang dilakukan oleh
parent. Bagi Nanny 911 harus ada baloncing antara memanjakan anak dan
mengikat anak dengan atuan-aturan yang akan dilaksanakan di dalarn sebuah
keluarga- Intinya adalah orang tua dan anak harus benar-benar berkomunikasi.
2. Implementesi Penerapan Konsep NAIINY 9ll Terhedap pendidikan Islam
di Asrama Faidlur Rohrnen
Apa yang dilaksanakan oleh Nanny 9ll sudah dilaksanakan oleh Nabi
Muhammad dalam mendidik aruknya. Oleh sebab itu, mengeimplentasikannya
adalah dengan pola asuh yang juga diterapkan di asrama Faidlur Rohma& yaitu :
a Lemah Lembut
Nabi menjadikan sifat lemah lembut sebagai salah satu faktor
keberhasilan dalam pendidikan. Dari .Aisyah bahwa Nabi Shalallahu
'alaihi wasalam bersabda ..Hai .Aisyah sesungguhnya Allah itu Maha
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Lembut dan menyukai kelembutan. Allah memberi dengan sebab
kelembutan suatu yang tidak Allah berikan pada sikap keras, babkan suatu
yang tidak Allah bedkan hd-hal lainnya. (HR Bukhori Muslim)
Sifat lemah lembut lebih diperlukan lagr pada saat terjadi
kesalahan yang tidak disengaja- Ikdang, ketika seseorang berbuat salah
kepada kita kita merasa kesal, sehingga emosi kita tak kendali, kita tidak
bisa bersifat lembut dan cenderung bersifat kasar.
b. Pujian dan Motivasi
Diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari Ibnu Umar Nabi bersabda
"Sebaik- baik orang adalah Abdulah bin Umar seandainya ia rajin sholat
malam." Bagaimana dampak pujian Nabi ini tohadap diri Umar salah
seorang murid Ibnu Umar yang bemarna Salim mengatakan, sejak saat itu
Abdullah bin Umar hanya sedikit tidur diwaktu malanr.
c. Bertahap dan melihat kondisi
Anak didik kita belum tentu memiliki derajat pematraman yatrg
sama. Demikan juga semangat yang mereka miliki. Syari'at yang turun
dari AUah pun diturunkao secara bertahap dan memperhatikan kesiapan
manusia untuk menerima syari'at. Oleh karena itu yang menjadi prioritas
utama dan yang perlu diperhatikan adalah pemrasalahan tauhid terlebih
dahulu setelah tauhid tertanare di sanubari, barulah dinrrunkan hal-hal
yang wajib dan terlarang. 'Aisyah mengatakan.. Surat yang pertama kali
diturunkan adalah surat yang pendek-pendek. Surat tersebut menceritekan
surga dan neraka Sesudah para shohabat mantap dalam berislanU banrlah
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diturunkan hal-hal halal dan haram, Seandainya ayal yang pertama kali
turun adalah "janganlah kamu minum khamr', tentu para sahabat
mengatakan "Kami tidak akan meninggalkan khamr selamanya.,,
seandainya ayat yang pertama kari tunur adalah 'Janganrah kalian brrbuat
zina" tenfir mereka akan mengatakan ..Kami tidak akan meningealkan zina
selamanya- ' (H.R. Bukhori)
Demikian pula metode pendidikan yang Nabi ajarkan bertumpu
pada prinsip bertahap dan memperhatikan kondisi. Diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dari Jundub bin AMillah beliau mengatakan ..Karni bersama Nabi
saw sedangkan Kami masih muda belia. Ikmi belajar iman baru kemudian
belajar Al-Qur'an, sesudah kami belajar Al-eur'an maka makin
bertambah keimanan kami. Diantara bentuk prinsip bertahap dan
memperhatikan keadaan adalah tidak mendahulukan sesuatu yang
seharusnya ditunda dan memberikan infomasi kepada orang-orang tertentu
saja karena mengingat kemampuan pemahaman dan kemashalahatan.
Proses pendidikan bukanlah proses menyampaikan inforrnasi,
namun pendidikan adalah satu hal yang sangat penting, Sehingga
memerlukan prinsip dan dasar agar membuahkan kesempumaan yang
diinginkan. Inilah metode para robbani yang A1lah puji
Ibnu Abbas meagatakan, .Robbani 
"dalah seseorang yang
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Dalam sehari banyak sekali peristiwa dan kejadian yang muncul.
Seorang pendidik yang cerdas akan memanfaatkan berbagai fenomena dan
kejadian yang ada sebagai sarana pembelajaran. Demikian yang dilakukan
oleh Nabi Sholallahu'alaihi wasalam .
Dari Umar bi Khattab semoga Allah meridhoiny4 ada
serombongan tawanan dihadapkan kepada Nabi Shollahu'alaih wasalam.
diantara tawanan tersebut ada seorang wanita yang mencari_cari sesuafu.
Wanita tersebut lantas menemukan seorang balita di anrara para tawman,
kemudian wanita tersebut meraihnya mendekap dan menyusuinya.
Rasulullah Shollahu'alai wasalmam lantas bersaMa kepada kami,
"Menurut pendapat kalian apakatr wanita ini tega melemparkan anakrya
ke dalam kobaran api?" Karni jawab *Tidak, demi Allah jika wanita
tersebut mampu untuk tidak melakukan hal tersebut.
Rasulullah pun bersaMa ..ses,4ggBhnya Allah itu lebih sayang
kepada hamba-hambanya dari pada wanita tercebut terhadap anak_anaknya
. (HR Bukhori Yl223S)
Melatih ke.disiplinan, konsistensi dan konsekuensi yang wajib dijalankan.
Dari penelitian yang sudah dilakukan di asrama Faidlur Rohman,
ditetapkan aturan untuk melatih kedisiplinan santri, serta bersikap
konsisten terhadap perkataan dan aturan yang ditetapkatr. Setiap tindakan
yang dilakukan memiliki konsekrrnsi tersendiri. Jadi sebelum santri
memutuskan sesuatu dia terlebih dahulu harus memutuskan baik dan
buruk konsekuensi yang akan muncul.
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Sikap disiplin dan konsisten merupakan sunatullah yang Allah
lslsanakaq dalam menjalankan keteraturan di muka bumi ini.
Konsekuensi juga digunakan Allah dalam mendidik hamba-Ny4 surga
dan neraka merupakan wujud penghargaan dan hukuman terhadap
manusla.
Antara Nanny 9l I dan konsep yang ada di Islam tidaklah bertentangan sama
sekali. Dua-duanya dapat berkolaborasi. Dua teori tersebut bukadah suatu dualisme
yang dikotomis. Melainkan dualitas yang setiap saat bisa dimasukkan dan
dilaksanakan karena tidaklah bertentangan dengan hadits dan al-Qur'an.
Sedangkan perbedaan dari dua konsep tersebut 
"dalah pada konsep
terapamya Narmy menginginkan kinerja keluarga hanya menggunakan konsep nilai
kekeluargaan. Tapi, di dalam islam, ada nilai keagamaan layaknnya Teologi (tauhid)
dan ajaran islam lainnya yang mesti dimasukkan. Terakhir, adanya ajaran islam yang
mengajarkan pada kita untuk memukul anak ketika dia sudah baligh dan tidak
melaksanakan sholat. Sedangkan Narury 9ll tidak memperbotehkan untuk
melakukan kekerasan.
Apa yang sudah disebutkan cukup jelas kiranya Pendidikan Islam dalam
mengasuh anak. Mendidik anak sesuai dengan.petunjuk Nabi Muhammart. Nanny 9l I
juga menawarkan hal yang serupa dengan bentuk tiga BAB yang dijelaskan di atas,
Komunikasi, Aturan Rumah dan IsuJsu yang baru. Ini semuanya bisa dilaksanakan di
sebuah lembaga pendidikan. Pasalnya, guru nrenjadi orang tua saat dia berada di
dalam pendidikan
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Sebagaimana yang dijelaskan di atas, jelas sudatr bahwa pengasuhan anak
yang dilaksanakan oleh Asrama Faidlur Rohman Sooko Mojokerto sesuai dengan
kandungan teori yang dibangun oleh Nanny 9ll yang berkolaborasi dengan konsep
pengasuhan Islami. Dengan catatan lain, bahwa tidak semua peristilahannya sama
dengan apa yang ada di buku. Namuru aplikasinya hampir sama dan serupa dengan
apa yang telah diajarkan.
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Berdasarkan permasalatran yang telatr disebutkan dalam bab-bab sebelum
makapenulis menyimpulkan hal-hal sebagai berikut :
l. Konsep pengasuhan anak menurut Nanny 9ll dalam keluarga yakni
mengajarkan bagaiamana seorang anak dan keluarganya melaksanakan
koordinasi dan interalsi. Hakikat ajaran yang ada di Nanny 9l I adalah
komunikasi, konsistensi, disiplin dan sikap bertanggung jawab tertadap apa
yang dilakukan oleh setiap anggota keluarga Kategori pola asuh Nanny 9l l
mempunyai pola asutr yang demokratis yang tidak bebas, otoriter yang ramah
dan situasional yang terjadwal.
2. Implementasi penerapan konsep Nanny 9l I terhadap pendidikan Islam di
Asrama Faidlur Rohman dilaksanakan sesuai pada bentuk-bentuk kegiaran
dan terformulasikan dengan bagus. yang memang konsep pengasuhan anak
menurut Nanny 9l l sudah ditcrapkan dalam pengasuhan anak di Asrama
Faidlur Rohman. Dimana mengajarkan sikap disiplin, konsisten, dan
konsekuensi berpengaruh besar terhadap setiap tindakan yang dilakukan. Hal
ini juga terbukti dengan pengajaran pendidikan dalam Islam. Sikap disiplin
dan konsisten merupakan sunatullah yang Allatl laksanakan dala6
menjalankan keteraturan di muka bumi ini. Konsekuensi juga digunakan
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Allah dalam mendidik hamba-Nya, surga dan neraka merupakan wujud
penghargaan dan hukuman terhadap manusia. Antara Nanny 9ll dan konsep
yang ada di Islam tidaklah bertentangan sama sekali. Duaduanya dapat
berkolaborasi. Dua teori tersebut bukanlah suatu dualisme yang dikotomis.
Melainkan dualitas yang setiap saat bisa dimasukran dan dilaksarukan karena
tidaklah bertentangan dengan hadits dan Al-eur,an.
B. Sarsn-saran
Berangkat dari kesimpulan di atpldan hasil penelitiaq maka saran-saran
yang dapat diberikan penulis dalam skripsi ini yaitu :
l. Pemilihan konsep dan strategi dalam mengasuh anak, sesuai dengan
Peudidikan Islarn Terlebih untuk melibatkan anggota keluarga untuk
mendefinisikan perannya sebagai satu tim Hal ini bisa dilakukan dengan
berkomunikasi yang baik antam orang tua dan anak unfuk menambah
efehifitas dan efisiensi yang optimal pada pengasuhan anak di Asrarna
Faidlur Rohman Sooko Mojokerto.
2. Perhatian orang tua untuk lebih memahami bagaimana sikap d"n metode yang
tepat sesuai dangan perkembangan usia anak. Hendaknya setiap omng tua
nrampu menerapkan pola pengasutran anak sesuai dengan yang dibutuhkan
anak, serta mampu melaksanakan kewajiban-kewajiban sesuai dengan
langgung jawabnya sesuai amanat yang telah diberikan Allah SWT.
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